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ABSTRACT

Sumasrifah: Improving the Competence of Teachers in RA Masyithoh Karanganom
through Teachers’ Work Group (KKG) Activity in Kindergarten Group in Pleret
District, Bantul Regency 2014

This was a descriptive analysis research which focused on improving the competence
of teachers in RA Masyithoh Karanganom through KKG activity in Kindergarten Group in
Pleret District, Bantul regency 2014. This research is aimed at: 1) knowing the teachers’
competence in RA Masyithoh Karanganom, 2) knowing the effort of improving the
competence of the teachers in RA Masyithoh Karanganom through KKG activity in
Kindergarten Group in Pleret District, 3) knowing some factors which influence the
competence improvement of the teachers in RA Masyithoh Karanganom through KKG
activity in Kindergarten Group in Pleret District, Bantul.

This was a qualitative research whose informants were focused on the headmaster and
teachers in RA Masyithoh Karanganom, as well as the leader of KKG of kindergarten group.
The data collection was conducted by doing-observation. interview, and documentation.

The findings of this research show that: 1) The competence of the teachers in RA
Masyithoh Karanganom can be seen (from_the teaching-iearning process. The teachers use
appropriate teaching method, are ablefp create eonduycive learning atmosphere, and are able
to make use of learning media. Apart from dis¢ipline_the teachers also observe the students’
improvement during learning process by providing consultation for those who have different
ability of understanding the lesson materials given by'the teachers. Besides, the teachers also
give assignments and tasks to the students and\give s¢ere/evaluation for each material given.
The evaluation is aimed at knowing the goal achigvement of both the students and teachers.
2) The effort of improving the teachers’ competence in|RA Masyithoh Karanganom through
KKG activity of kindergarten Group in Pleret, Bantul is conducted continuously by the
teachers and headmasters who become the members of kindergarten’s KKG. Apart from
joining kindergarten’d KIKG, || the/ feachiers) @lso! “attend\ tfauling and join some
seminars/discussion; make use of printed=media; fiiass ‘medid, and“electronic media; conduct
self-learning; join some courses; andwbe activg in IGTK organization. The next effort of
kindergarten’s KKG includes conduting workshop\for kindergarten teachers, conducting
coordination with kindergarten/RA supervisors to improve the clinical supervision related to
the teachers’ performance andwdisciplinesrenceuraging mew jidea, from the teachers, motivating
the teachers to make academi® mrifing./conductingskinderearten teachers’ meeting, and
giving rewards for best teachers. 3) The influencing factors are: a) internal factors which
include: the teachers™ educational background. teachers’ teaching experience, teachers’
health, and teachers’ financial welfare. and b) external factors which inciude: educational
facility, work discipline at schools, and headmasters” supervision.

Keywords: RA teachers’ competence improvement, KKG activity of kindergarten group
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ABSTRAK

Sumasrifah : Peningkatan Kompetensi Profesional Guru RA Magyithoh
Karanganom Melalui Kegiatan KKG Gugus TK Di Kecamatan Pleret
Kabupaten Bantul 2014.

Penelitian ini merupakan diskripsi analisis tentang peningkatan
kompetensi guru RA Masyithoh Karanganom Melalui Kegiatan KKG Gugus TK
di Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul 2014, yang memiliki tujuan untuk 1)
Mengetahui tentang kondist kompetenst guru di RAMasyithoh Karanganom. 2)
Untuk mengetahui tentang upaya yang dilakukan untuk peningkatan kompetensi
guru RA Masyithoh Karanganom melalui kegiatan KKG Gugus TK di Kecamatan
Pleret. 3) Untuk mengetahui tentang faktor yang mempengaruhi peningkatan
kompetensi guru RA Masyithoh Karanganom melalui kegiatan KKG Gugus TK
di Kecamatan Pleret Bantul.

Ini adalah sebuah penelitian kualitafif dengan informan penelitian ini di
fokuskan kepada kepala sekolah, guru di RA Masyithoh Karanganom, dan ketua
KKG gugus TK. Pengumpulan datafdilakukan|dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Hasil yang diperolelrdalam pefielitian ini adalah: 1) Kondisi kompetensi
guru di RA Masyithoh KaranganomWonokromo Pleret yaitu guru menggunakan
metode pengajaran yang cocok serta dapat menciptakan lingkungan belajar yang
baik, mampu memanfaatkan; media-media pembelajaran. Dalam hubungannya
dengan peserta didik, guru—menerapkan, kedisiplinan. Guru mengamati
perkembangan siswa dengan‘¢ara-memberikan bimbingan pada siswa yang
mempunyai kekurangan dalam ‘menyerap materi pelajaran. Guru memberikan
tugas pada siswa dan memberikan penilaian/evaluasi dari setiap materi yang
disampaikan. | 2) )Upaya, yang-dilakukan untak-peningkatan kompetensi guru
dilakukan secara berkesinambungan) ‘Upaya | peningkatan kompetensi yang
dilakukan guru melalui, KKG TK yaitu dengan mengikuti penataran dan
mengikuti seminar/diskusi, ‘memanfadtkan/media cetak/media massa dan media
elektronik, peningkatan profési Tielalui” belajar sendiri, mengikuti kursus, dan
aktif dalam organisasi JGTK. Selanjutnya-upaya KKG TK meliputi lokakarya
(workshop) bagi ghru'TK, melakukan KoOrdifiasi kepada pengawas TK/RA agar
meningkatkan supervise klinik terhadap kinerja dan kedisipliran guru,
mendukung ide-ide baru dari guru, memotivasi guru untuk membuat karya tulis
ilmiah, mengadakan rapat guru-guru TK, mengadakan penilaian terhadap tugas
guru dan memberikan penghargaan (reward) pada guru yang berprestasi. 3)
Faktor yang mempengaruhi peningkatan kompetensi profesional guru yaitu: latar
belakang, pengalaman, keadaan kesehatan, pendidikan, kesejahteraan ekonomi,
sarana pendidikan, kedisiplinan kerja di sekolah, dan pengawasan kepala sekolah.

Kata Kunci : Peningkatan Kompetensi Guru RA, Kegiatan KKG Gugus TK
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Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Zlahi Robbi, Allah
yang Maha Kasih, sebagai ungkapan rasa bahagia, yang telah memberikan
hidayah serta inayah-Nya, s¢hingga penulis dapat menvelesaikan penulisan Tesis
ini, Shalawat dan salam semeoga selalu terlimpah kepada Nabi Muhammad SAW,
yang membawa risalah kebenaranuntuk seluruh umat manusia.

Sungguh tesis ini dapat terselesaikan’berkat dukungan moral spiritual dan
material dari berbagai pihak, baik dukungan  secara institute maupun personal.
Tesis ini merupakan salah satu tugas akhir dalam menyelesaikan kuliah Program
Strata Dua (S2) pada \program .Pascasarjana Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta.

Sebagaimana karya pada umumnya, banyak pihak yang terlibat dalam
penyelesaian tesis  ini.'~Untuk’ itu" dalam~/kesempatan ini penulis periu
menyampaikan ucapan terima kasih setinggi-tingginya kepada :

1. Dr. Ir. Harsoyo, M.Sc. Rektor dan segenap civitas akademika Universitas
Islam Indonesia (UIl) Yogyakarta.

2. Dr. H. Tamyiz Mukharram, MA. Dekan Universitas Islam Indonesia (UII)
Yogyakarta.

3. Dr. H. Hujair AH. Sanaky, M.S.1, ketua program Pascasarjana Magister Studi

Islam Fakultas- Jimu Agama Islam, Universitas Islam Indonesia.

xii



. Bapak Drs H Nur Khalis,S.Ag. S.ELM.ShEc, selaku Sekretaris Program
Magister Studi Islam Universitas Isiam Indonesia.

. H. Nur Kholis, S.Ag, SEL, M.Sh.Ec., sekretaris program Pascasarjana
Magister Studi Islam Fakultas Ilmu Agama Islam, Universitas Islam Indonesia
. Dr Drs H Ahmad Darmadji, M.Pd. sebagai pembimbing yang dengan
ketulusan dan kearifan, beliau telah membimbing dan mengarahkan penulis
baik dalam format maupun isi penulisan tesis, sehingga karya ilmiah
sederhana ini menjadi lebih-baik:-Terima kasih untuk semua perhatian baik
melalui telepon maupun sms-smis, yangZmampu membangunkan hati saya,
sehingga saya beruntung|mendapatkan'dosen pembimbing yang tepat.

. Dosen UII Yogyakarta karena berkat ilmu yang diajarkan telah membukakan
pikiran, mata dan hati penulis, schingga tesis ini tidak akan terwujud tanpa ada
bapak dan ibu.

. Staf perpustakaan ;Ull Yogyakarta, dan.semua perpustakaan di kota pelajar
Yogyakarta.

. Muslikhah Suriah, S.Pd¥-scbagai ketua KKG Gugus I Taman Kanak-Kanak
Kecamatan Plerets Kabupaten Bantul- 2014, yang telah mgmberikan izin

penelitian dan memberikan informasi serta data demi suksesnya penelitian ini

10. Kepala RA dan semua teman-teman seperjuangan dari RA Masyithoh

Karanganom yang telah banyak membantu dan melancarkan tesis.

Akhimya, semoga segala bantuan yang tak ternilai harganya ini mendapat

balasan dari Allah SWT.

Amin ya Rabbal ‘Alamin
Yogyakarta, 20 Maret 2015

"
SUMASRIFAH



DAFTAR ISI

PERNYATAN KEASLIAN.....coccecrieerrecenenne
HALAMAN PENGESAHAN.........omvmrvnennnne
HALAMAN TIM PENGUH........ccccoineanne
HALAMAN NOTA DINAS ...

HALAMAN PERSETUJUAN-PEMBEIMBING

KATA PENGANTAR........;c00 0 bbb ofbfrsandder

DAFTAR ISL...eceececeteceteissescrsisssssesse s assisrassasmsstsssasssnsnssanssnsasssssesssesassase

BABI PENDAHULUAN
A. Latar Belakanig'Masalah L0005
B. Fokus Penelitian dan Pertanyaan ...
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian....

D. Sistematika Pembahasan.................

-----------------------------------------------------

.....................................................

-----------------------------------------------------

-----------------------------------------------------

-----------------------------------------------------

.....................................................

-----------------------------------------------------

-----------------------------------------------------

-----------------------------------------------------

-----------------------------------------------------

BAB II TELAAH PUSTAKA DAN KAJIAN TEORITIK

B. Kajian Teori

1. Pengertian Kompetensi Guru .

xiv

-----------------------------------------------------

iii

iv

vii

ix

10

16



2. Tujuan Kompetensi GUIT ...coorcrciieccserscnc e seeesinesses
3. Dasar Kompetensi GUIT .......ccovviiniiieiniinienesssesanssesseresssssasens
4. Macam-macam Kompetensi GUIu ........cccevieerereessesniinessessnssasns
5. Kedudukan dan Tanggungjawab Guru ........cceecveeeneeinssvnsnnenes
6. Upaya Peningkatan Kopetensi GUIu .........covvnneinieniisissnsessanenss
7. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Upaya Peningkatan

Kompetensi Guru Dalam Proses Belajar Mengajar ..........coeveeene.

8. Kelompok Kérja Guru (KKG) Taman Kanak=Kanak ..................

BABIII METODE PENELFTTIAN
A. Jenis Penelitian dab Péndekatan Penelitian ........cococereeeeeenvenrircenenanns
B. Tempat dan Waktu Penelitian. .5 e ersstssnnncsnsiesianens
C. Suniberdata.. L i o e LT A Lt
D. Subjek Penelitian/Informan ..........4eeeveernvenvrerneennseniece e
E

. Teknik Pengumpulan Data ...........cccciveesrerrimesirensensisessseesiennenssenss

=

Pengecekan Keabsahan Dafa ......oeeeeeeeeecieenneneieisstinniienssissnsenees

Metode ANAUSIS DALA ocoeicereeeeeireceressaresresrsmecnseanesseressemsassosssssnsassassases

Q

BABIV HASIL DANANALISIS PENELITIAN
A. Latar Belakang Objek Penelitian
1. Kondisi Objek Lokasi Penelitian .......c.ccecercevariscnseemcmsneenrnscinerannes
2. Sejarah Berdirinya RA Masyithoh Karanganom Pleret

Kabupaten Bantull .........ccoeviimenimsssnnenncsiniscsnosnninmmeiiasisnn

16
17
17
26

36

42

45

30
51
52
53
54
56

59

61



3.

6.

Sarana dan PraSarana ........ec.cccccveecvvecerserrsenesesssrseserasrsnsnssesssssessesas
Struktur OTZANISAST ...cccecceeresremrrercerirsaenrscstinstsssssressnssssssesasssnnsns
Keadaan Guru, Pegawai dan ANaK ........ccceemienisecenennecnsensiiens

Karakteristik Anak Taman Kanak-Kanak .........ccceevricissnirnnninnans

B. Paparan dan Hasil Penelitian

1.

Kompetensi Guru Di RA Masyithoh Karanganom
Pleret Kabupaten Bantul. .......vomeooiiiciiesieinienisnninsnnanranees
Upaya Peningkatan Kompetensi Guru RA Masyithoh
Karanganom/Melalui ‘Kegiatan KKG Gugus TK di
Kecamatan Pleret Banful. ... h....coieiisvenieneerecesecennseseerenennsenss
Faktor=Faktor _yang-.Mempengaruhi Peningkatan
Kompetensi Guru RA Masyithoh Karanganom.Melalui

Kégiatan KK G Giighs TK di Keeamatan Pleret Bantul. ...............

C. Pembahasan Hasil Penelitian .. ... ieeeeeieerieeecsecsenneneeeeensrsersssensessessssseses

1.

Kondisi kompetensi Profesional guru di RA Masyithoh

Karanganom Pleret Kabupaten Bantul. ........cecovieeiinncnniiinnns

.- Upaya yang dilakukan untuk peningkatan kompetensi

Profesional guru RA Masyithoh Karanganom melalui
kegiatan KKG Gugus TK di Kecamatan Pleret Bantul. ...............
Faktor yang mempengaruhi peningkatan kompetensi
Profesional guru RA Masyithoh Karanganom melalui

kegiatan KKG Gugus TK di Kecamatan Pleret Bantul. ...............

xvi

66
67
70

74

74

82

93

20

94

95

98



A. KeSimpulan........oociivvninniticnineensniosissessssssssesassacssnescsrassassssanas 99
B, Saran-Saran........c.ccccceeescencnssinisesinsiisisnisssmisassesssssnsssasssssssssansass 101
DAFTAR PUSTAKA ...oceecristrinnissiescessssisasiresseesesstssasssssssaasnmssassssensssms s ssinsassnes 102

0
-
>
<

IVERSITAS \
VISINOAN\ /

~

SEES

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

xvii



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Guru memegang peranan penting dalam menentukan masa depan anak
didiknya. Anak didik yang belum mengenal dirinya dan lingkungannya serta
masa depannya membutubkan sentuhan seorang guru untuk menggali dan
mengembangkan semua (potensi yang dimilikinya agar mampu menghadapi
tantangan masa depannya. Kesadaran bhahwa pendidikan harus senantiasa
tanggap terhadap kemajuan telah mendorong para ahli dan pengambil
keputusan di bidang pendidikansuntuk |terus mengadakan pembaharuan.
Dalam setiap pembaharuan‘dalam”dunia pendidikan, guru selalu memegang
peran yafg ‘peénting\dad [Strategis karera~seorang @lru adalah merupakan
pelaksana pembaharuan-pada level kelas.
Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan paling penting
dalam pendidikan(untukvmenecapai. tujuah pembelajaran di sekolah.
Semakin tinggl kémampudfi gifu dalam pengajaran, maka di
asumsikan semakin tinggi pula hasil belajar yang dicapai oleh anak
didik. Kemampuan guru dalam mengajar sebagai tujuan pendidikan
merupakan indikator keberhasilan proses belajar mengajar siswa. !
Oleh karena itu, agar dalam melaksanakan tugasnya secara baik sesuai
dengan profesi yang dimilikinya, guru perlu menguasai berbagai hal sebagai
kompetensi yang harus dimilikinya. Menurut Tilaar sosok guru dalam

masyarakat industi modern adalah seorang profesional karena ia

! Siti Kusrini, Sutiah, dan Marno, Ketrampilan Dasar Mengajar (PPL 1) Berorientasi
Pada Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Malang : Fak. Tarbiyah UIN Malang, September 2004,)
him. 22



mengembangkan misi dalam suatu industri- strategis dasar. Ia adalah seorang
Resi dalam arti yang modern yang menguasai sains dan teknologi itu dan
lebih dari itu ia adalah sosok personifikasi dari moral dan keyakinan agama. 2
Untuk mrencapai pendidikanm yang berkualitas salah satu yang harus
diprioritaskan adalah upaya peningkatan kemampuan guru dimana guru
merupakan salah satu input yang merupakan prasyarat pokok bagi
keberlangsungan proses pendidikan di samping tersedianya siswa,
Instrumen pendidikan; Kepala sekolah, Karyawan, Kurikulum, Sarana

dan Prasarana serta Infrastruktur sekolah; Visi, Misi Tujuan dan
Sasaran sekolah.

Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa dalam pembelajaran, guru
memegang peranan yang sangat penting, di samping unsur lain seperti
konteks, siswa, kurikulum, ‘metode, dan sarana. Guru merupakan unsur
sentral dalam pembelajaran yang mamph mengubah unsur lain menjadi
bervariasi. 4 Sedangkan-menurit\UU No: 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
kemampuan guru merupakan salah/ satu dari beberapa komponen yang harus
segera disempurnakan dan_diperbaiki dalam usaha penigkatkan mutu
pendidikafi Cece Wijaya dafi A. Tabrdni Rusyan dalami bukunya berjudul "
Kemampuan Dasar \Gurt | Dalam=PRroses Belajar Mengajar" berpendapat
bahwasannya [Guru meripakan faktor ‘yang sangat dominan dan paling
penting dalam pendidikan formal pada umumnya karena bagi siswa gum

sering dijadikan tokoh teladan, bahkan menjadi tokoh identifikasi diri.

2 Y4 AR. Tilaar, Manajemen Pendidikan Nasional, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,,
1992), him.177.
3 Depag Rl, Modul Dan Model Pelatihan Pengawas Pendais, (Jakarta : Depag RI Dirjernd
Bimbagals, 2001), hlm. 30
Ibid, him. 31.
* Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar
Mengajar.: (Bandung : Remaja Roesdakarya 2002) him. 1



Oleh sebab itu, guru seyogyanya memiliki perilaku dan kemampuan
yang memadai untuk mengembangkan siswanya secara utuh. Selanjutnya,
untuk melaksanakan tugasnya secara baik sesuai dengan profesi yang
dimilikinya, guru perlu menguasai berbagai hal sebagai kompetensi yang
harus dimilikinya. ® Kemampuan guru dalam mengajar sebagai tujuan
pendidikan prajabatan guru sekaligus merupakan indikator keberhasilan
proses belajar mengajar siswa. 7 Guru yang kompeten dapat mengajar siswa
didiknya secara efektif/Dengan demikian, guru harus memiliki kompetensi
yang lebih agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Sehingga tujuan
pendidikan sebagai upaya ‘mencerdaskan generasi penerus bangsa dapat
berjalan secara efektif dan profesional.

Mengingat peranan-strategis |gurus) dalam setiap upaya peningkatan
muty, relevansi, dan efisienst pendidikan, maka peningkatan dan
pengembarigan aspek kompetensi proféssional ‘gurn merupakan kebutuhan.
Benar bahwa mutu pendidikan bukan hanya ditentukan oleh guru semata,
melainkan juga“eleh beberapa kompenen-pendidikan lainnya. Akan tetapi
seberapa banyak pendidikan dan pengajaran mengalami kemajuan dalam
perkembangannya selama ini, banyak bergantung kepada kepiawan guru
dalam menerapkan kompetensi standar yang harus dimiliki termasuk

kompetensi professional.

S fbid him.1

T Siti Kusrini, Sutish, dan Marno, Ketrampilan Dasar Mengajar (PPL 1) Berorientasi
Pada Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Malang : Fak. Tarbiyah UIN Malang, September 2004,)
him. 22



Berdasarkan observasi terhadap guru di RA Masyithoh Karanganom
Wonokromo Pleret Kabupaten Bantul dalam upaya meningkatkan kompetensi
yang selama ini telah dan masih dilakukan meliputi :

1. Dalam melaksanakan pembinaan kompetensi guru, kepala sekolah bisa
menyusun program penyetaraan bagi guru-guru yang memiliki kualifikasi
D III agar mengikuti penyetaraan S1/Akta IV, schingga para guru dapat
menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan yang menunjang
tugasnya

2. Untuk meningkatkan, kompetensi guru yang sifatnya khusus, bisa
dilakukan kepala sekolah dengan mengikutsertakan guru melalui seminar
dan pelatihan yang diadakan'Diknas maupun di luar Diknas. Hal tersebut
dilakukan untuk meningkatkan’ kinerja guru dalam membenabi dan
metodoldgi‘penibelajaran.,

3. Peningkatan kompetensi guru,melalui, KKG (Kelompok Kerja Guru).
Melalui wadah inilah para guru diarahkan untuk mencari berbagai
pengalaman mengénai metodologi pémbélajatan dan bahan ajar yang
dapat diterapkan di dalam kelas.

4. Meningkatkan kesejahteraan guru. Kesejahteraan guru tidak dapat
diabaikan, karena merupakan salah satu faktor penentu dalam peningkatan
kinerja, yang secara langsung terhadap mutu pendidikan.

5. Peningkatan kompetensi guru dapat dilakukan antara lain pemberian
insentif di luar gaji, imbalan dan penghargaan, serta tunjangan-tunjangan

yang dapat meningkatkan kinerja. Kepada sekolah pun dapat memberikan



mativasi dan mengikutsertakannya pada kegitan pembinaan, yaitu dengan
belajar sendiri di rumah, belajar di perpustakaan, membentuk persatuan
pendidik seebidang studi, mengikuti pertemuan ilmian, mengikuti
pertemuan organisasi profesi pendidikan, ikut mengambil dalam
kompetensi iimiah.

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan nasional, pemerintah
khususnya melalui Depdiknas terus menerus berupaya melakukan berbagai
perubahan dan pembaharuan-sistem-pendidikan. Salah satu upaya yang sudah
dan sedang dilakukan, yaitu berkaitan dengan faktor guru. Lahirnya Undang-
Undang No. 14 tahun’'2005 tentang ‘Guru dan Dosen dan Peraturan
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, dan PP
32 Tahun 2013, pada-dasarnya merupakan kebijakan pemerintah yang
didalamnya memuat usaha pénerititah untuk menata dan memperbaiki mutu
guru di Indonksial Mich#el G Filllan(¥ang dikutip\oleli"Suyanto dan Djihad
Hisyam, mengemukakan, bahwa “educational change depends on what
teachers do and think...”. ° Pendapat tersebut mengisyaratkan bahwa
perubahan dan! pémbaharuan’ 'sistem..pendidikan—sangat bergantung pada
“sohat teachers do and think “. atau dengan kata lain bergantung pada
penguasaan kompetensi guru.

Jika kita amati lebih jauh tentang realita kompetensi guru saat ini
agaknya masih beragam. Ibrahim Bapedal (2002) mengungkapkan bahwa

salah satu ciri krisis pendidikan di Indoncsia adalah guru belum mampu

® Suyanto dan Djihad Hisyam, dalam Michael G. Fullan, Effective Schools and Effective
Teachers (Bandung : Setia Pustaka, 2000), hlm. 33.



menunjukkan Kkinerja (work performance) yang memadai. ° Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja guru betum sepenuhnya ditopang oleh derajat
penguasaan kompetensi yang memadai, oleh karena itu perlu adanya upaya
yang komprehensif guna meningkatkan kompetensi guru.

Dengan memperhatikan latar belakang di atas, dalam pelaksanaannya
tentunya mengalami beberapa kendala dan keuntungan sehingga upaya
tersebut masih terus dilaksanakan serta bagaimana cara memperiahankan
serta mengatasi beberapa kendala yang dialaminya. Oleh karenanya peneliti
tertarik untuk mengkaji tentang masalah-masalah upaya peningkatan
kompetensi atau kemampuan gur, dalamtesis ini peneliti mengambil judul :
“Peningkatan Kompetensi Gurit, RA rMasyithoh Karanganonm Melalui

Kegiatan KKG Gugus TK di Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul 2014”.

B. Fokus Penelitian dan Pertanyaan Penelitian
1. Fokus Penelitian

Kompetensi haru$ dimiliki-\oleh/setiap guru guna meningkatkan
kualitas Suhiber [DayarManusial_Salah_ satulya dengan meningkatkan
kompetensi guru. Jumlah guru yang belum lulus sertifikasi pada tahun 2014
di RA Masyithoh Karanganom Wonokromo Pleret Kabupaten Bantul yaitu
dari 10 gura,sudah lulus sertifikasi 3 guru, yang belum bersertifikasi 7
guru,dengan ketentuan lulusan S1 6 guru dari jurusan yang berbeda-beda,
D3 berjumlah 1 orang dan lulusan SMA ada 3 orang guru. Hal ini

meunjukkan belum optimalnya kompetensi Guru.

® Ibrghim Bafadal, Peningkatan Praofesionalisme Guru Sekolah Dasar, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2006) him. 42.



2. Pertanyaan Penelitian

a. Bagaimana kondisi kompetensi professional guru di RA Masyithoh
Karanganom Pleret Kabupaten Bantul?

b. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk peningkatan kompetensi
professional guru RA Masyithoh Karanganom melalui kegiatan KKG
Gugus TK di Kecamatan Pleret Bantul ?

c. Apa saja faktor yang mempengaruhi peningkatan kompetensi
professional guru RA_Masyithoh Karanganom melalui kegiatan KKG

Gugus TK di Kecamatan Pleret Bantul ?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang :

a. Kondisi kompetensi professional guru di RA Masyithoh Karanganom
Pleret Kabupaten/Bantul.

b. Upaya yang dildkukan untuk peningkatan kompetensi professional
guru RA Masyithoh Karanganom melalui kegiatan KKG Gugus TK di
Kecamatan Pleret Bantul.

c. Faktor yang mempengaruhi peningkatan kompetensi professional guru
RA Masyithoh Karanganom melalui kegiatan KKG Gugus TK di
Kecamatan Pleret Bantul.

2. Manfaat Penelitian
Penelitihan ini dilakukan karena mempunyai beberapa manfaat
sebagai berikut :

a. Manfaat Teoritis : Memberikan kontribusi pemikiran dalam rangka



meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatan kompetensi guru

serta sebagai sumbangan informasi ilmiah bagi pihak-pihak yang

terkait. Bagi penulis penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai wahana
untuk menambah wawasan keilmuan serta pengalaman khususnya
dalam penelitian tentang upaya peningkatan kompetensi guru. Serta
sebagai dokumentasi dalam mengadakan penelitian lebih lanjut.

b. Manfaat Teoritis :

1) Bagi RA Masyithoh Karahganom Pleret Kabupaten Bantul bisa
menjadi salah rsatu bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan
serta peningkatan kempetensiguru serta sebagai bahan acuan bagi
penelitian selamjutnya tentang upaya peningkatan kompetensi guru,
sebab pada dasarnya/tipay4 peningkatan kompeteni guru terus tetap
diupayakan dan dilaksanakan sampai kapanpun.

2) Bagi penuli§ sebagai \syarat Keleéngkapan) memperoleh gelar
akademik, |di=samping\\ meénambah khasanah literatur upaya
peningkatan—kompetensi pgury=diy BA Masyithoh Karanganom

Wonokromo Pleret Kabupaten Bantul.

D. Sistematika Penulisan Tesis
Dalam penulisan Tesis ini sistematika pembahasannya adalah sebagai
berikut :
Bab I Pendahuluan yang membahas tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tetaah pustaka,

kerangka teori, metodologi penelitian, dan sisternatika pembahasan.



Bab II membahas tentang Kajian Teoritik yang akan dibagi menjadi 2
pembahasan yaitu Kajian Pustaka yang memaparkan beberapa penelitian yang
serupa dengan judul penelitian penulis. Kajian teoritik yang akan membahas
tentang kompetensi guru serta membahas secara singkat tentang KKG TK..

Bab III membicarakan tentang RA Masyithoh Karanganom Wonokrome
Pleret Kabupaten Bantul, yang didalamnya mengulas antara lain tentang lokasi
RA Masyithoh Karanganom Pleret Kabupaten Bantul, sejarah singkat
berdirinya, struktur organisasi, pendirian|dan kedudukan, azaz dan akidah,
visi, misi dan tujuan, -fasilitas 'Ssarana dan prasarana RA Masyithoh
Karanganom Pleret Kabupaten Bantul.

Adapun bab IV berisi tentang laporan hasil penelitian, yang mengulas
tentang : 1) Kondisi kofripetensi-guru di/RA Masyithoh Karanganom Pleret
Kabupaten Bantuly 2), Upaya-yang dilakukan.untuk peningkatan kompetensi
guru RA Masyithoh Karanganom melalyi kegiatan KKG Gugus TK di
Kecamatan Pleret Bantul dan Kendala yang dihadapi dalam upaya
peningkatan kompetensi gurd RA'Masyithoh Karanganom melalui kegiatan
KKG Gugus TK di Kecamatan Pleret Bantul.

Bab V tentang penutup yang berisi tentang kesimpulan, saran-saran serta
rekomendasi. Untuk melengkapi tesis ini akan dimuat tentang daftar riwayat

hidup dan pendidikan penulis serta lampiran-lampiran.



BABII

KAJIAN TEORI

A. Telaah Pustaka
Untuk menghindari terjadinya pengulangan dalam penelitian, maka
penulis melakukan kajian pustaka sebelumnya. Dalam kajian pustaka ini
penulis menemukan beberapa judul karya ilmiah yang relevan yaitu sebagai
berikut :

1. Indah Zakiyah Zamania“skripsi ' -yang berjudul “Upaya Peningkatan
Kompetensi Pedagogik Guru DalanvProses Belajar Mengajar Di RA Al-
Ikhlas Sukodadi Lamongan\Tahum 2009, Fakultas Tarbiyah Jurusan
Pendidikan Agama-Islam.\ Dari-hasil penelitian maka dapat diambil
kesimpulan,, bahwa speningkatanckompetensi, pedagogik guru dilakukan
secara berkesinambungan oleh kepala sekolah/lembaga dan guru. Upaya
peningkatan kompetensi yang dilakukan guru sendiri yaitu dengan
mengikuti penatataf daf mengikuti séminar/diskusi, memanfaatkan media
cetak/media massa dan media elektronik, peningkatan profesi melalui
belajar sendiri, mengikuti kursus, dan aktif dalam organisasi keguruan
yang berkaitan dengan pengelolaan pembelajaran. Sedangkan upaya
lembaga pendidikan dan kepala sckolah misalnya dengan mengadakan

lokakarya (workshop), melakukan supervisi (pengawasan) terhadap

1 Indah Zakiyah Zamania, skripsi “Upaya Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru
Dalam Proses Belajar Mengajar Di RA Al-Ikhlas Sukodadi Lamongan Tahun 2009, (Yogyakarta :
Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009) tidak
dipublikasikan.
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kinerja dan kedisiplinan guru, mendukung ide-ide baru dari guru,
memotivasi guru untuk membuat karya tulis ilmiah, mengadakan rapat
guru, mengadakan penilaian terhadap tugas guru dan memberikan
penghargaan (reward) pada guru yang berprestasi. Adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi upaya peningkatan kompetensi pedagogik guru,
yaitu: 1). faktor internal, yang meliputi: latar belakang pendidikan guru,
pengalaman mengajar guru, keadaan Kkesehatan guru, keadaan
kesejahteraan ekonomi guru, dan 2), faktor eksternal, yang meliputi:
sarana pendidikan, kedisiplinan'kerja di sekolah, dan pengawasan kepala
sekolah.

2. Toto Dianto, Jurnal Psikologi Pendidikan, > Tahun 2009 yang berjudul “
Upaya Meningkatkan///Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan
Pembelajaran ydiy Kelas?y= pmemberikanpkesimpulan 1) Tanggungjawab
guru bukan hanya terbatas oleh lingkungan sekolah, yang di dalamnya
harus mempersiapkan kegiatan proses pembelajaran dengan langkah-
langkah kongrit' agaf ketercapaian-kutikulum melalui tujuan pembelajaran
berhasil sesuai harapan, seperti perencanaan dalam pembelajaran,
kemudian di masyarakat pun guru harus mampu tampil sebagai sosok
yang membuat simpatik mereka karena kepiawaiannya. 2) Kemudian guru
harus mampu menguasai kompetensi guru seperti yang tertuang dalam PP

19 Tahun 2005, dan langkah-langkah atau proses pembelajaran dapat

2 Toto Dianto, Jurral Psikologi Pendidikan, Upaya Meningkatkan Kemampuan Guru
Dalam Melaksanakan Pembelajaran di Kelas”, (Yogyakarta : Kopertais Wilayah IIT DIY UIN
Sunan Kalijaga, 2009) him. 74.
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dikuasai sesuai rencana, sehingga tujuan pembelajaran secara universal
berhasil dengan baik.

3. Reni Daharti, S.Pd, Tesis, > Strategi Peningkatan Kompetensi Guru
Dengan Pendekatan Analysis Hierarchy Process (AHP) (Studi Pada Guru
SMPN Komwil 05 Kabupaten Tegal), Program Pasca Sarjana Magister
Manajemen STIE Bank BPD Jateng, memberikan kesimpulan : Strategi
peningkatan kompetensiguru sertifikasi SMP di Komwil 05 Kabupaten
Tegal. Aspek dan[ kriteria yangmenjadi bahan pertimbangan dalam
peningkatan kompetensi®. gura, di| KabupatenTegal menunjukkan
bahwa Program Pre|Service Education (PPSE) adalah program yang periu
menjadi priorotas utarna yaitu'dengan|melakukan penyaringanyang ketat
terhadap kualitas gurl; moral-dan-tingkat pendidikan. Hal inidibuktikan
dengan nilai bobot PBSE-sebesar0,378~Sedangkan prioritas yangharus
didahulukan untuk_meningkatkan K kompetensi guru yaitu calon guru
(nilai bobot 0,419), kualitas guru (nilai bobot 0,387), tingkat pendidikan
guru (nilai'bobot 0;196)"dan pemberian’ penghargaan (nilai bobot 0,194).
Berdasarkan hasilanalisis Analysis Hierarchy Process (AHP), prioritas
dalam meningkatkankompetensi guru di Kabupaten Tegal adalah : (1)
melakukan penyaringanterhadap moral calon guru, (2) melakukan
penyaringan terhadap kualitas guru.dan (3) mengirim guru mengikuti

pelatihan pembangunan  karakter.Melihat masing-masing  variabel

3 Reni Daharti, S.Pd, Tesis, Strategi Peningkatan Kompetensi Guru Dengan Pendekatan
Analysis Hierarchy Process (AHP) (Studi Pada Guru SMPN Komwil 05 Kabupaten Tegal),
(Semarang : Program Pasca Sarjana Magister Manajemen STIE Bank BPD Jateng, 2011) tidak
dipublikasikan.
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memiliki pengaruh signifikan, maka disarankan :(1) memperbaiki sistem
perekutan guru di semua level untuk menjaga kualitas pendidikan
nasional; (2) membuat kurikulum bagi penyelenggara lulusankeguruan
yang sesuai dengan kondisi dan tingkatan pendidikan; dan (3)melakukan
pertemuan-pertemuan ilmiah sebagai wahan bagi guru dalammemperoleh
informasi terkini tentang pendidikan.

* yang berjudul “Upaya Peningkatan

4. Hadi Suprayogi, Skripsi,
Kompetensi Guru Péndidikan Agama Islam di MTS Da’watul Khoir
Kertosono Nganjuk?JurusaniPendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang 2009 memberikan kesimpulan :
1) Berdasarkan hasil penelitian,.Kompetensi yang dimiliki oleh guru di
Madrasah Tsanawiyah Da'watul Khoir Kertosono Nganjuk, masih kurang.
Dikatakah "demiRian/Kazeni, fidak sémua’ gru memiliki latar belakang
pendidikan ilmu kepuruan. Adapun yang berkaitan dengan guru yang
mengajar mata pelajaran PAI, dalam hal kompetensi yang dimiliki
masihlah memiliki kekurangan, Karena masih ada yang belum memenuhi
standart kualifikasi Akademik. 2) Berdasarkan penelitian, guru-guru di
Madrasah Tsanawiyah Da’watul Khoir rata- rata memiliki kekurangan
dalam hal kompetensi Pedagogik dan profesi.Upaya yang dilakukan pihak
sekolah guna meningkatkan kompetensi guru PAI di Madrasah

Tsanawiyah Da'watul Khoir Kertosono, Nganjuk adalah dengan

4 Hadi Suprayogi, Skripsi, “Upaya Peningkatan Kompetensi Guru Pendidikan
Agama Islam di MTS Da’watul Khoir Kertosono Nganjuk” ( Malang : Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri (UIN) Malang,
2009) tidak dipublikasikan.
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meningkatkan Manajemen dan Pemberdayaan guru. Sedangkan Kendala
yang dihadapi dalam upaya peningkatan kompetensi guru, yang paling
utama adalah masalah dana.

5. Irma Ariyanti Arif, Skripsi, > dengan judul “Analisis Kompetensi Guru Di
SMK Negeri 1 Wonosari Kabupaten Gunungkidul” Fakultas Tarbiyah
Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011
memberika kesimpulan 1) Kompetensi guru di SMK Negeri 1 Wonosari
Kabupaten Gunungkidul diukur ~déngan melihat 3 (tiga) dimensi
kompetensi yaitu | kompetensi ) pribadi, kompetensi profesional, dan
kompetensi sosial.| dari perhitungan |seluruh indikator, hasil penelitian
menunjukkan bahwa’ tingkat-kompetensi guru memiliki rata-rata yang
masing-masing berbeda./2) Kompetensi pribadi dan kompetensi sosial
guru memiliki ratarata-paling tingpi dibandingkag-kompetensi profesional
yang memiliki rata-rata paling rendah. Hal ini membuktikan tingkat
kompetensi profesional masih perlu peningkatan agar sesuai dengan yang
dibarapkan.

Meskipun penelitian tentang peningkatan kompetensi guru telah
tertuang dalam karya ilmiah di atas, namun dalam penelitian yang dilakukan
belum sepenuhnya menyentuh pada tingkat pendidikan pra sekolah, oleh
karena itu dalam penelitian ini memfokuskan pada upaya peningkatan
kompetensi guru RA Masyithoh Karanganom Wonokromo Pleret Kabupaten

Bantul.

5 Irma Ariyanti Arif, Skripsi, “Analisis Kompetensi Guru Di SMK Negeri 1 Wonosari
Kabupaten Gunungkidul” (Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN
Sunan Kalijaga, 2011) tidak dipublikasikan.
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B. Kajian Teori
1. Pengertian Kompetensi Guru
Dalam kamus umum bahasa Indonesia yang dimaksud kompetensi
adalah “(kewenangan) kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan suatu
hal”. ® Sedangkan menurut Uzer Usman kompetensi diartikan sebagai
“kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan profesi
keguruannya”. 7 Sementara Muhammad Zaini mengemukakan kompetensi
sebagai gambaran suatu kemampuan tertentu yang dimiliki seseorang
setelah mengalami proses pecmbelajaran-tertentu. 8
Yang dimaksud kempetensi gurwadalah :
Kemampuan ataukualitas-guru-dalam mengajar, sehingga terwujud
dalam bentuk péngusasaan( ((/pengetahuan dan profesional dalam
menjalankan fung$inya' sebagai~guru.3s Kemampuan atau kualitas
tersebut mempunyai konsekwensi bahwa, seorang yang menjadi guru
dituntutzbédadr-behar-memiliki“bekalrpengetatinan dan keterampilan
yang’ sesudi dengan- ‘profesinya, 'sehinigga-—apat melaksanakan
tugasnya denganssebaik-baiknya, o
Pada hakekatnya orientasi kompetensi guru ini, tidak hanya diarahkan
pada kemampuan “ifitelek” dalam “kaitafinyd dengan pelaksanaan proses
belajar mengajar bersama anak didiknya saja, akan tetapi punya jangkauan
yang lebih luas lagi, yaitu sesuai dengan kebutuhan atau tuntutan

masyarakat yang nantinya diharapkan mampu mencetak kader-kader

pembangunan dimasa kini, esok dan mendatang, begitu juga lembaga

¢  purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta; Erlangga, 1982), him. 321

7 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Rosdakarya, 2006), hlm. 14
8 Muhamad Zaini, Pengembangan Kurikulum (Surabaya: eLKAF, 2006), him. 115

9 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT Rosdakarya, 2005), him. 06
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pendidikan yang diharapkan dapat memberikan bekal kemampuan pada
anak didik sebelum ia terjun secara langsung di lingkungan masyarakat.
2. Tujuan Kompetensi Guru

Salah satu ciri krisis pendidikan di Indonesia adalah guru belum
mampu menunjukkan Kinerja (work performance) yang memadai. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja guru belum sepenuhnya ditopang oleh derajat
penguasaan kompetensi yang memadai, sehingga perlu adanya upaya yang
komprehensif guna meningkatkan kompétensi guru. 10

Dalam upaya |meningkatan, mutu pendidikan, kompetensi guru
merupakan salah satu faktor yang amat penting. Kompetensi guru tersebut
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi personal, kompetensi sosial dan
kompetensi profesional://Perubahan~/dan pembaharuan pada sistem
pendidikany sangat\ bergantang~pada~ ‘iwhat teachers do and think* atau
dengan kata lain bergantung pada penguasaan kompetensi guru. Sejalan
dengan tantangan kehidupan global, peran dan tanggung jawab guru pada
masa mendatang ‘akafi sethakin 'Kompleks, sehingga menuntut guru untuk
senantiasa melakukan berbagai peningkatan dan penyesuaian penguasaan
kompetensinya. Guru harus lebih dinamis dan kreatif dalam
mengembangkan proses pembelajaran siswa. Jika guru tidak memahami
mekanisme dan pola penyebaran informasi yang demikian cepat, ia akan
terpuruk secara profesional. Kalau hal ini terjadi, ia akan kehilangan

kepercayaan baik dari siswa, orang tua maupun masyarakat.

10 Akhmad Sudrajat, Kompetensi Guru Dan Peran Kepala Sekolah, “Jurnal
Pendidikan”Diterbitkan 21 April 2007. (Bandung : IKIP Bandung. 2007) him. 42.
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Untuk menghadapi tantangan profesionalitas tersebut, guru perlu
berfikir secara antisipatif dan proaktif. Artinya, guru harus melakukan
pembaruan ilmu dan pengetahuan yang dimilikinya secara terus menerus.
Disamping itu, guru masa depan harus paham penelitian guna mendukung
terhadap efektivitas pembelajaran yang dilaksanakannya, sehingga dengan
dukungan hasil penelitian guru tidak terjebak pada praktek pembelajaran
yang menurut asumsi mereka sudah efektif, namum kenyataannya justru
mematikan kreativitas para siswanya.

3. Dasar Kompetensi Guru

Dasar kompetensi, guru adalah UU| No. 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen serta Peraturan Pemetintah"No. 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, pada-dasarnya‘merupakan kebijakan pemerintah yang
didalamnya ihemiyat usaha-pemerintah untuk.menata-dan memperbaiki mutu
guru di Indonesia terutama Pasal 8 yang menyebutkan bahwa guru wajib
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat
jasmani dan Tohani;-serta-emiliki-kemamptan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Mengacu substansi Pasal 8 tersebut di atas jelas sekali
bahwa kepemilikan kompetensi itu hukumnya wajib; artinya bagi guru yang
tidak mampu memiliki kompetensi akan gugur keguruannya. i

4. Macam-macam Kompetensi Guru
Khusus tentang kompetensi ini dijelaskan pada UU No. 14 Tahun

2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 10 ayat (1) yang menyebutkan

1 Uus Toharudin, Kompetensi Guru Dalam Strategi Ajar, http/fw.w.w.Pikiran guru,
diunduh pada tanggal 12 Februari, pukul 07.07 PM.
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kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi Adapun macam-
macam kompetensi yang harus dimiliki guru sebagai tenaga pendidik
profesional yaitu :
a. Kompetensi pedagogik
Kompetensi Pedagogik yaitu suatu kompetensi yang dapat

mencerminkan Kemampuan mengajar seorang guru.di Untuk dapat

mengajar dengan baik maka yang-bersangkutan harus menguasai teori

dan praktek pedagogik \dengan rbaik. Misalnya memahami karakter

peserta didik, dapat menjelaskan materi pelajaran dengan baik, mampu

memberikan evaluasi/‘terhadap~apa yang sudah diajarkan, juga

mengémbarigkan potensiyang dimilikioleh peserta didik.

Kompetensi. , pedagogik, merupakan kemampuan dalam

pengelolaan peserta didik yang meliputi :

1) PemahamatiWawasan atau laridasan Kependidikan

2) Pemahaman terhadap peserta didik

3) Pengembangan kurikuluny/ silabus

4) Perancangan pembelajaran

5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis

6) Evaluasi hasil belajar

7) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai

potensi yang dimilikinya
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Implikasinya sederhana; kalau ada guru yang tidak
memahami karakter peserta didik, tidak dapat menjelaskan materi
pelajaran dengan baik, tidak mampu memberi evaluasi terhadap apa
yang sudah diajarkan, juga tidak dapat mengembangkan potensi yang
dimiliki oleh peserta didik maka guru yang bersangkutan belum
memiliki kompetensi pedagogik secara memadai.

b. Kompetensi kepribadian
Kompetensi ) kepribadian - yaitu suatu kompetensi yang
mencerminkan kepribddian seorang guru terkait dengan profesinya.
Dalam hal kepribadian |iffi seorang guru hendaknya memiliki sifat
dewasa (tidak cengeng), bérwibawa, berakhlak mulia, cerdas, dan dapat
diteladani masyarakat’'utamanya~anak didik. Tanpa memiliki sifat
sepertiyini, boleh jadirkopetensi kepribadiansguryrlayak dipertanyakan..
Kompetensi-., kepribadian, yaitu merupakan kemampuan
kepribadian yang meliputi :
1) Mantap
2) Stabil
3) Dewasa
4) Arif dan bijaksana
5) Berwibawa
6) Berakhlak mulia
7) Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat

8) Mengevaluasi kinerja sendiri
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9) Mengembangkan diri secara berkelanjutan.
¢. Kompetensi Sosial

Kompetensi  Sosial yaitu kemampuan guru untuk
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan
peserta didik, sesame guru, orang tua/ wali peserta didik, dan
masyarakat luas. Misalnya berkomunikasi lisan dan tulisan,
menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional.a
Kompetensi sosial-merupakan-kemampuan pendidik sebagai bagian
dari masyarakat diantaranya. '*

Guru,| di mata masyarakat dan siswanya merupakan panutan
yang dicontoh dan teladan dalam kehidupan schari- hari. Ia adalah
tokoh yang diberi tugds‘membina dan membimbing manusia pada
umumnya dan para’ siswanya-pada khususnya ke arah norma yang
berldku di lingkungan sosialuya olehrkarena itrguru perlu membekali
dirinya dengan_kemampuan sosial dengan masyarakat sckitar dalam
rangka penyelenggaraan pembelajaran yang eefektif dan efisien
dimana ‘hubungan/ lantara.__sekolah/~dengan masyarakat akan
berlangsung lancar.

Jenis- jenis kemampuan sosial tersebut seperti sebagai
berikut:

1) Terampil Berkomunikasi Dengan Siswa.  Keterampilan

berkomunikasi dengan rang tua siswa baik secara lisan maupun

12 HM. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung; Bina Ilmu, 1989), him. 133
13 Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar
Mengajar.: (Bandung : Remaja Roesdakarya 2002) hlm. 181- 182,
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tulisan dimana orang tua siswa dapat memahami bahan yang
disampaikan dan lebih lagi guru menjadi teladan siswa dan
masyarakat dalam menggunakan Bahasa Isndonesia.

2) Bersikap Simpatik. Dalam hal ini guru dituntut mampu menghadapi
siwa dan orang tua siswa yang beragam pendidikan dan status sosial
ekonominya dengan ramah dan secara individual dimana guru dapat
mengahayati perasaan mereka sehingga terjalin hubungan yang
luwes.

3) Dapat Bekerjasama Dengan BP3. Dengan penampilan yang baik
yakni dengan-memahami kaidah psikologis perilaku manusia
utamanya yang’ berkaitan dengan hubungan antar manusia, guru
akan mampu bekerjasama /dengan BP3 di dalam kelas maupun di
ludi keldsldan kehadiganhy £akan-diterima oleh masyarakat luas.

4) Pandai Bergaul.dengan kawan sekerja dan Mitra Pendidikan. Di
dalam hal ini, guru diharapkan dapat menjadi tempat mengutarakan
masalah pribadi Kawan sekerja matpun orang tua siswa baik di
bidang akademis maupun sosial sehingga beban psikologis mereka
akan berkurang.

d. Kompetensi Professional
Kompetensi professional yaitu kemampuan guru dalam
penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam. 14 Kompetensi

professional juga dapat berarti kewenangan dan kemampuan guru

14 Ibid
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dalam menjalankan profesi keguruanya. ° Adapun yang termasuk

komponen kompetensi profesional antara laih :

1) Mampu Menguasai Bahan Bidang Studi. Penguasaan bahan bidang
studi, yang dapat dilak pertama guru dan landasan pokok
keterampilan mengajar. 16

2) Mampu Mengelola Program Belajar- Mengajar. Kemampuan dasar
guru kedua yang berisi kemampuan guru dalam merumuskan
tujuan instroksional,  meéngental dan menggunakan metode
mengajar, memilih dan menyusun prosedur intruksional yang tepat,
melaksanakan program pembelajaran, mengenal potensi siswa serta
mampu merencanakan/'dan melaksanakan pengajaran remedial. 17

3) Mampu Mengelola\ Kelas.~/Seorang guru terampil dalam
merancang, menata-damymengaturrkurikulum, menjabarkannya ke
dalam prosedur pengajaran dan sumber- sumber belajar, serta
menata lingkungan belajar yang merangsang untuk tercapainya
suasafia pengdjatan yang efektifdan éfisien. '*

4) Mampu Mengelola dan Menggunakan Media Setta Sumber Belajar.
Pada dasarnya ia merupakan kemampuan menciptakan kondisi
belajar yang merangsang agar pembelajaran dapat berlangsung

secara efektif dan efisien, yaitu:

15 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, . (Bandung : Publiser,
2005), him. 229

16 1bid

' fbid, him. 53

® Ibid, hlm.113
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a) Mengenal, memilih, dan menggunakan media dan sumber
belajar.

b) Membuat alat- alat Bantu pelajaran sederhana.

c) Menggunakan dan mengelola laboratorium dalam pembelajara

d) Mengembangkan laboratorium.

e) Menggunakan perpustakaan dalam pembelajaran.

5) Mampu Menilai Prestasi Belajar Mengajar. Kemampuan guru
dalam mengukur perubahan tingkah laku siswa dan kemampuan
mengukur kemahiran dirinya dalam mengajar dan dalam membuat
program. '°

6) Memahami Prinsip-prinsip Pengelolaan Lembaga dan Program
Pendidikan di“/“Sekolah.—Guru, disamping melaksanakan
peinbeldjaran, /jiga. diharapkan membantuCkepala sekolah dalam
menghadapi berbagai kegiatan pendidikan lainnya, karenanya guru
harus memahami pula prinsip- prinsip dasar tentang organisasi dan
pengelolaan sekolah, bimbifigad dan penyuluhan, program dan
ekstrakurikuler, perpustakaan sekolah, serta hal- hal lainnya yang
terkait. °

7) Menguasai Metode Berpikir. Untuk dapat menguasai metode dan
pendekatan bidang studibidang studi yang berbeda- beda itu, guru

harus menguasai metode berfikir ilmiah secara umum karena

¥ Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar
Mengajzfoar.: (Bandung ;: Remaja Roesdakarya 2002), him.151
Ihid
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metode dan pendekatan berpikir keilmuan bermuara pada titik tolak
yang sama. '

8) Terampil Memberikan Bimbingan dan Bantuan Kepada Siswa.
Siswa agar dapat mengembangkan kemampuannya melalui
pembelajaran di kelas memerlukan bantuan dan bimbingan seorang
guru, oleh karenanya guru perlu memahami berbagai teknik
bimbingan belajar dan dapat memilihnya secara tepat. 2

9) Meningkatkan Kemampuan Dalam Menjalankan Profesinya. Untuk
menyesuaikandiri ‘dengan, perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, gurti harus terus mienerus mengembangkan dirinya agar
wawasannya menjadi luas sehingga dapat mengikuti perubahan dan
perkembangan’profesinya’'yang didasari oleh perkembangan ilmu
pengetahuan danrteknologigtu. i

10) Mampu ,Menyelenggarakan , Penelitian Pendidikan untuk

Keperluan Pengajaran Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi~sangat’ dipengarehi~olel hasil- hasil penelitian. Oleh
karena itu, guru perlu memiliki kemampuan menyeleggarakan
penelitian sederhana untuk keperluan pengajaran yang mencakup
pengamatan kelas pada waktu mengajar, mengidentifikasi faktor-

faktor khusus yang mempengaruhi proses pembelajaran dan hasil

2 Ibid
2 Ibid
B Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusyan, Ibid,, hlm. 178
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belajar, menganalisis alat penilaian untuk mengembangkannya
secara lebih efektif. %

11) Mampu Memahami Karakteristik Siswa Guru harus memahami
karakteristik siswa, karena ia dituntut mampu memahami secara
lebih dalam tenang ciri- ciri dan perkembangan siswa
dibandingkan dengan jenjang guru yang lebih tinggi. 25

12) Mampu Menyelenggarakan Administrasi Sekolah. Selain kegiatan
akademis, guru hafus mampu menyelenggarakan administrasi
sekolah yang meliputi:

a) Mengenalsecara baik sistem administrasi kegiatan sekolah.

b) Membanti _dalani, melaksanakan kegiatan administrasi
sekolah.

) NMengatasi jkelangkaansumber belajar<bagi dirinya dan bagi
sekolah,

13) Memiliki Wawasan Tentang Inovasi Pendidikan Guru, inovator
atau' agen~perubdhan yang-périu ‘memiliki wawasan yang cukup
akan inovasi dan teknologi pendidikan yang pernah dan mungkin
dikembangkan pada jenjang pendidikan sehingga dengan
wawasan ini para guru tidak cenderung bertindak secara rutin
namun selalu memikirkan cara- cara baru dalam menjalankan
tugasnya sehari- hari sehingga timbullah gairah kerja mereka. *°

Berani Mengambil Keputusan Keberanian dan kemampuan

* Ibid.
B Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusyan, Ibid,, him. 178
2 (Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusyan, Ibid,, him. 180
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mengambil keputusan pendidikan harus dimiliki setiap guru agar
supaya ia tidak terombang ambing dalam ketidakpastian dan
siswa tidak menjadi korban sikapnya itu. 2’

14) Memahami Kurikulum dan Perkembangannya Tugas guru salah
satunya adalah melaksanakan kurikulum yang telah ditetapkan
sebaik- baiknya karenanya guru perlu memahami konsep dasar
dan langkah pokok pengembangan sistem instruksional. 2

15) Mampu BeKerjasama ‘Berencana dan Terprogram Guru Tanpa
menghilangkan kréativitasnya dituntut bekerja teratur, tahap demi
tahap schingga taliap¥pencapaian penilaian pendidikan dapat
dinilai dan dijadikap|\umpan- balik bagi kelanjutan peningkatan
tahap pendidikan.

5. Kedudukan dan Tanggungjawab Guru

Setelah Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen diluncurkan, maka K€dudukan guru di Indonesia sebagai tenaga
pendidik profesional.-Sceara’ yuridis.pengakiram kedudukan guru sebagai
tenaga profesional berfungsi mengangkat harkat dan martabat guru hal ini
berkaitan dengan eksistensi guru. Secara tegas pengakuan kedudukan guru
sebagai tenaga profesional sebagaimana dimaksud dalam UU. RI. No. 14
Th. 2005 Tentang Guru dan Dosen tersebut adalah pemberian perlindungan

terhadap profesi guru, pengakuanya secbagai tenaga profesional seperti

2 Ibid,
B Ibid.
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halnya profesi yang lain, peningkatan kesejahteraan guru, pemberian
kesempatan yang luas dalam meniti karir, dan lain-lain.

Selain sebagai tenaga profesional, guru juga mempunyai kedudukan
yaitu kedudukan guru adalah sebagai Rasul seperti istilah yang dipakai
Soekamo “Guru adalah Rasul dalam pembangunan”, dilihat dari sudut
pandang agama Islam seorang dalam dunia ini mempunyai kedudukan
sebagai khalifah Allah yang harus memiliki kualifikasi mental spiritual,
intelektual, dan fisikvyyang tinggi. -Sesuai dengan firman Allah yang

berbunyi:

€ v o T e J‘, R A . PR
© 35 aladl 155y Eplls Aae Toalz Gl & ad

artinya: "Allah akan mengangkat derajat lebih tinggi diantara kamu
sekalian | yang beriman )\ dan berilmu pengetahuan.” (Al-
Mujadillah®11)

Mengacu“pada UU. RI:\No=14 “Fi.|2005 Tentang Guru dan Dosen
pasal 2 ayat (2) ada syarat yang harus dipenuhi oleh guru agar dapat disebut
sebagai tenaga profesional, yaitu pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga
profesional dibuktikan dengan sertifikat pendidik. Berdasarkan pasal
tersebut maka guru harus mempunyai sertifikat sebagai syarat utama. Tapi
tidak sesederhana itu, guru sebagai tenaga professional harus memenuhi
presyaratan keprofesianya. M. Ali mengemukakan syarat-syarat yang harus

dipenuhi:

Al quran, surat Al- Mujaddalah :11
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. Menuntut adanya ketrampilan yang berdasarkan konsep dan teori ilmu
pengetahuan yang mendalam.
. Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan

bidang profesinya.

. Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai.

. Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang

dilaksanakanya.

. Memperhatikan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan.
Memiliki kode etik sébagai acuan dalam melaksanakan tugas dan

fungsinya.

. Memiliki klien/ objek layanan yang'tetap, seperti dokter dengan

pasienya, guru dengan/muridnya:

. Diakuiwleh mayarakat-karena memangdiperiukan jasanya di

masyarakat, %

Menurut Muchtar Lutfi seseorang disebut sebagai orang yang

profesional harus memiliki’kriteria;

a. Profesi harus mengandung keahlian, artinya profesi itu harus ditandai

oleh suatu keahlian yang khusus untuk profesi itu.

. Profesi harus dipilih karena panggilan hidup dan dijalani sepenuh waktu.

. Profesi memiliki teori-teori yang baku secara universal, artinya profesi

itu dijalani menurut aturan yang jelas dikenal umum, teorinya terbuka,

secara universal peganganya diakui.

3 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Rosda Karya, 2006), 15
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d. Profesi untuk masyarakat dan bukan untuk diri sendiri.

e. Dilengkapi dengan kecakapan diaknostik, dan kompetensi aplikatif.

f. Pemegang profesi memiliki otonomi dalam melakukan profesinya.

g. Profesi mempunyai kode etik yang disebut kode etik profesi.

h. Profesi harus memiliki klien yang jelas yaitu orang yang membutuhkan
layanan.31

Sedangkan menurut Agus Tiono dijelaskan bahwa prilaku guru
sebagai tenaga profesional secara garis| besar, mencerminkan tiga aspek,
yaitu:

a. Prilaku seorang gurn atau ‘dosen mencerminkan kepemilikan landasan
keilmuan dan ketrampilan yang meémadai yang diciptakan suatu proses
panjang baik dalami‘pendidikan‘pra’jabatan maupun di dalam jabatan
(ThoughtEullness);

b. Adapcability, yaitu; menyiratkan makna bahwa guru atau dosen
profesional dalam melaksanakan tugasnya akan senantiasa melakukan
penyesuaian tekdis “Situasiomal “dan’ “Kondisional sesuai dengan
perkembangan jaman.

¢. Cohesiveness, yaitu: bahwa di dalam melakukan pekerjaan seseorang
guru dan dosen profesional akan menyikapi pekerjaan dengan penuh

dedikasi yang tinggi dengan berlandaskan kaidah-kaidah teknis,

3 Ahmad Tafsir, Hmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya,2000), hlm. 107
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prosedural dan kaidah filosofis sebagai layanan yang arif bagi
kemaslahatan orang banyak. *2
Atas dasar persyaratan itu maka jelaslah jabatan atau kedudukan
guru sebagai tenaga profesional harus ditempuh dengan melalui jenjang
pendidikan yang khusus mempersiapkan jabatan tersebut, sepertt PGSD.
IKIP, ataupun lembaga pendidikan keguruan lainya.
Guru adalah individu yang hidup dalam komunitas (kelompok
masyarakat) dap-dalam masyarakat tersebut guru mempunyai status
vang berbeda dari masyarakat yang lainya. Dalam hubungan sosial
status biasanya dihubufigkan deéngan tempat seseorang dalam dalam
masyarakat. Atas dasar kedudukan itulah seseorang mempunyai
lingkungan pergaulan yang khas; prestige, hak-hak dan kewajiban. 3
Sebagai tenagaprofesional, maka bagi guru tugas utamanya adalah
merencanakan dan mielaksanakan (prgses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan, dan pelatihan, serta melakukan
penelitian-dan pengabdian-kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada
perguruan tinggi.
Adapun™hak dan”kewajiban-guru, sebdgai tanggung jawab sebuah
profesi sebagai berikut :
a. Hak-Hak Guru. Dalam UU No. 20 Th. 2005 tentang Sistem Pendidikan
Nasional disebutkan bahwa pendidik berhak memperoleh:
1) Penghasilan dan jaminan kesejahteraan sosial yang pantas dan

memadai

2) Penghargaan sesuai dengan tugas dan prestast kerja

32 Titik Triwulan Tutik, Sertifikasi Guru dan Upaya Peningkatan Kualifikasi, Kompetensi
& Kesefahteraan, (Jakarta : Publiser, 2007), hlm. 27-28
? Ibid. him. 25
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3) Pembinaan karir sesuai dengan tuntutan pengembangan kualitas

4) Perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas dan hak atas hasil
kekayaan intelektual

5) Kesempatan untuk menggunakan sarana dan prasarana dan fasilitas
pendidikan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas. 4

Mengenai hak tersebut dipertegas dalam UU. No. 14 Th. 2005

Tentang Guru dan Dosen yaitu:

1) Memperoleh penghasilan diatas kebutuhan minimum dan jaminan
kesejahteraan sosial

2) Memperoleh perlindungan dalain menjalankan tugas dan hak atas
kekayaan intelektual

3) Memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensi.

4) Memperoléh\dad menmanfaatkan|safana/dan(prasarana pembelajaran
untuk menunjang-kelancaran tugas keprofesionalan.

5) Memiliki kebebasan dalam memberikan penilaian dan ikut
menentukan KeéluluSan, penghargaan, dan atau sanksi kepada peserta
didik sesuai dengan kaidah pendidikan, kode etik guru, dan peraturan
perundang-undangan.

6) Memiliki kebebasan untuk berserikat dalam organisasi profesi.

7) Memiliki kesempatan untuk berperan dalam penentuan kebijakan

pendidikan.

3 Ibid
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8) Memperoleh kesempatan untuk mengembangkan dan meningkatkan
kualifikasi akademik dan kompetensi dan atau.
9) Memperoleh pelatihan dan pengembangan profesi dalam
bidangnya. **
b. Kewajiban Guri
Dalam melaksanakan tugas keprofesionalanya guru mempunyai
kewajiban:

1) Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran
yang bermutu, serta menilaidan mengevaluasi hasil pembelajaran.

2) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan
kompetensi secara befkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni.

3) Beftinddk objektif dan tidaK.diskriminatif atas'dasar pertimbangan
jenis kelamingsuku, ras, agama, kondisi fisiktertentu, dan status
sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran.

4) Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan
kode etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika; dan

5) Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa. 36

Selain itu, guru juga mendapatkan sebuah kewajiban kerja dan ikatan
dinas. Dalam keadaan darurat pemerintah dapatmemberlakukan wajib kerja

kepada guru atau warga Negara Indonesia lainya yang memenubhi kualifikasi

32 Pius A. Partanto, Kamus Ilmiah Populer. (Surabaya : Arkola, 2007), hlm. 705
3 Ibid
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akademik dan kompetensi untuk melaksanakan tugas sebagai guru didaerah
khusus di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Apabila
pemerintah menghendaki, maka pemerintah memiliki kewenangan
mengangkat guru untuk ditugaskan di daerah khusus. Dalam UU RI. No. 14
Th. 2005 Tentang Guru dan Dosen pasal 2 ayat 2 disebutkan bahwa
pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga profesional dibuktikan dengan
sertifikat pendidik, dan pasal 11 ayat (1) juga disebutkan bahwa sertifikat
pendidik diberikan kepada guru yang telah memenuhi persyaratan.

Dalam pasal 42 ayat (1), UU| Sisdiknas, guru dituntut untuk
memenuhi dan memiliki sertifikasi sésuai jenjang kewenangan mengajar,
sehat jasmani dan rohani, serta/mempunyai kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional.’ Sertifikat dalam kamus ilmiah populer berarti;
akta, surat) ketérangam, FdanrSurat~tandg~ >’ Settifikasi adalah "surat
keterangan (lisensi) daiid, lembaga berwenang yang diberikan kepada jenis
profesi dan sekaligus pernyataan terhadap kelayakan profesi untuk
melaksanakarn tugds"®

Sertifikasi dalam hal ini adalah sertifikat pendidik yang diberikan
kepada guru yang telah memenuhi persyaratan. Kegiatan sertifikasi hanya
dilakukan oleh perguruan tinggi yang memiliki program pengadaan tenaga
kependidikan yang terakreditasi dan ditetapkan oleh pemerintah. "kegiatan
tersebut dilakukan dan dilaksanakan secara obyektif, transparan, dan

akuntabel" 1 Singkatnya adalah, sertifikasi dibutuhkan untuk mempertegas

3 Titik Triwulan Tutik, Sertifikasi Guru dan Upaya Peningkatan Kualifikasi, Kompetensi
& Kese{'ahteraan, (Jakarta : Publiser, 2007), him. 27-28
® Hamdani Thsan, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung; CV. Pustaka Setia, 2001), him. 93
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standar kompetensi yang harus dimiliki para guru sesuai dengan bidang ke

jilmuannya masing-masing. Guru merupakan salah satu komponen penting

dalam pendidikan yang sangat berpengaruh dalam menentukan keberhasilan

tujuan pendidikan. Dengan demikian tugas dan tanggung jawab guru dalam

kegiatan belajar mengajar dalam proses pendidikan yaitu:

a.

Sebagai Pendidik. Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung
jawab member bimbingan atau bantuan kepada anak didik (siswa) dalam
perkembangan jasamani  dan _rohaninya agar siswa mencapai
kedewasaannya, mampu melaksanakannya sebagai mahluk Tuhan di
muka bumi, sebagal mahluk sosialjidan sebagai individu yang sanggup
berdiri sendiri.31 Istilah pendidik dipakai di lingkungan formal, informal
maupun non-formal,-sedangkan'guru seringkali dipakai dilingkungan
pendidikan formal.

Sebagai orang yang bertanggung jawab atas keseluruhan proses
pendidikan di sekolah, maka guru dalam menjalankan tugas
dantanggung jawabnyd guru harus“mampu menciptakan situasi untuk
pendidikan, yaitu keadaan di mana tindakan-tindakan pendidikan dapat
berlangsung dengan baik dan hasil yang memuaskan. Selain itu,
tanggung jawab guru sebagai pendidik yang paling berat adalah sebagai
contoh (tauladan) bagi siswanya, baik di sekolah maupun di luar
sekolah.

Sebagai Pembimbing. Pengertian guru dalam arti lebih luas dalam

melaksanakan tugasnya tidak hanya sekedar penyampai pengetahuan
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kepada siswa, tetapi juga mempunyai peranan sebagai pembimbing yang
harus dapat membantu dan memahami siswa. Sehingga dengan
demikian, berhasil tidaknya seorang guru dapat dilihat dalam
kemampuannya melaksanakan proses belajar mengajar yang sebaik-
baiknya serta semua siswa dapat mencapai tujuan yang telah
diharapkan.

Sebagai pembimbing, guru dalam menyampaikan materi harus
disesuaikan dengan keadaan psikologi anak. Dalam hal ini, pembimbing
dituntut untuk memahami-pribadi siswa secara mendalam juga terhadap
faktor-faktor pembentuknya. Kenyataan siswa yangberaneka ragam
latar belakang menjadikan gury/barus lebih sabar dan konsisten dalam
membimbing siswanya dalam belajar. Selain itu, guru harus berusaha
semaksimal mungkin-menimbilkan semangat ‘anak agar tidak merasa
bosan terhadap gurudan.materi\yang diberikan.

¢. Melakukan “Evaluasi. JEvaluasi~ artinya/penilaian terhadap tingkat
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam
sebuah program. *
Dengan evaluasi, guru dapat mengetahui tingkat kemajuan,
perubahan tingkah laku siswa (baik secara kuantitatif maupun kualitatif)
sebagai hasil proses belajar dan mengajar yang melibatkan dirinya selaku

pembimbing dan pembantu dalam kegiatan belajar. Pelaksanaan evaluasi

3% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2000), him. 141
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harus bersifat kontinyu setiap selesai pembelajaran, sehingga guru dapat
memperbaiki sistem pembelajaran. Terhadap siswa yang belum berhasil,
seorang guru bertanggung jawab untuk membantu. Dalam hal inilah
pengajaran remedial merupakan salah satu upaya yang dapat dilaksanakan
oleh seorang guru dalam memberikan peluang yang besar bagi setiap siswa

untuk dapat mencapai prestasi belajar secara optimal.

Upaya Peningkatan Kopetensi Guru
Upaya peningkdtan kompeténsi guru khususnya kompetensi
pedagogik harus dilakukan eleh semna(pihak, baik dari guru maupun kepala
sekolah. Maka, ada dug upayal peningkdtan kompetensi guru yang sangat
mempengaruhi satu sama lain, yaitu-upaya yang dilakukan guru dan upaya
yang dilakukan oleh kepala sekolah/lembaga pendidikan yang bersangkutan.
a. Upaya Guru untuk/MeningkatkanJKompeténsi Pedagogik dalam Proses
Belajar Mengajat.
Upaya ,peningkatan kompetensi ,guru di sekolah dalam proses
belajar mengajar antara lain:
1) Mengikuti Organisasi-Organisasi Keguruan.

Organisasi-organisasi keguruan misalnya Ikatan Guru
Raudhatul Athfal { IGRA) yang bertujuan untuk meningkatkan mutu
dan kualitas guru dalam kelompoknya masing-masing, menyatukan
tethadap kekurangan konsep makna dan fungsi pendidikan serta

pemecahannya terhadap kekurangan yang ada. Disamping itu juga
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untuk mendorong guru malakukan tugas dengan baik, sehingga
mampu membawa mereka kearah peningkatan kompetensinya.

Organisasi guru pada tingkat Raudlatul Athfal (RA) yaitu
Ikatan Guru Raudlatul Athfal IGRA) yang memiliki visi dan misi
untuk mengembangkan kemampuan guru dalam melaksanakan tugas
keprofesionalannya melalui peningkatan kompetensi.

2) Mengikuti Kursus Kependidikan

Mengikiith kursus sebenarnya bukan suatu teknik melainkan
suatu alat yang| dapat‘membantir guru mengembangkan pengetahuan
profesi mengajar dan’ menambah keterampilan guru dalam
melengkapi profesi_/mereka. “Dengan mengikuti kursus guru
diarahkan ke dalam’dua hal, pertama sebagai penyegaran, dan kedua
sebagai, Jupayas ppeningkatanr jpengetahuany; keterampilan dan
mengubah sikap.tertentu. 40

Dengan demikian, diharapkan guru dapat mengikuti kursus
yang "berkaitafi dengan ' 'dumid~—kependidikan. Misalnya kursus
keterampilan/kecakapan hidup (life skill) seperti kursus computer,
elektro, jurnalistik (kepenulisan), tata boga, bahasa asing, maupun
kursus kepribadian.

c. Upaya Lembaga Pendidikar/ Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kompetensi Guru.

1) Mengadakan Lokakarya (Workshop)

40 Piet A. Sahettian, Konsep Dasar Dan Tekmik Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), him. 121
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Workshop pendidikan adalah suatu kegiatan belajar kelompok yang

terdiri dari petugas-petugas pendidikan yang memecahkan problema

yang dihadapai melalui percakapan dan bekerja secara kelompok
maupun bersifat perorangan, * Masalah yang dibahas muncul dari
peserta sendiri, metode pemecahan masalah dengan cara
musyawarah dan penyelidikan.

2) Mengadakan Pepataran Guru.

Penataran dilakukan berkaitan dengan kesempatan bagi guruguru

untuk berkembang ““secara  profesional untuk meningkatkan

kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar.

Mengingat tugas rutin/di, dalam melaksanakan aktivitas-aktivitas

mendidik dan mengajar,-maka guru perlu untuk menambah ide-ide

baru), pmelalui kegiatan=ypenataran=~ Penyelenggaraan penataran,
sebagai salah satu teknik peningkatan kompetensi dapat dilakukan
dengan beberapa cara, yaitu:

a) Sekolah'~yang—bersangkuta=meéngadakan penataran sendiri
dengan menyewa tutor (penatar) yang dianggap profesional dan
dapat memenuhi kebutuhan.

b) Sekolah bekerja sama dengan sekolah-sekolah lain atau
lembagalembaga lain yang sama-sama membutuhkan penataran

sebagai upaya peningkatan personalia.

1 1bid., him. 104
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¢) Sekolah mengirimkan atau mengutus para guru untuk mengikuti
penataran yang dilaksanakan oleh sekolah lain, atau lembaga
departemen yang membawabhi.
3) Memotivasi Guru untuk Membuat Karya Tulis limiah

Karya tulis ilmiah adalah kegiatan penuangan atau lapangan
atau gagasan pemikiran ke dalam bentuk karangan dengan mengikuti
aturan dan metode ilmu pengetahuan. Sehingga menghasilkan
informasi ilmiahyang dapat didiskusikan dan disebarluaskan kepada
masyarakat pendidikany serta dii dokumentasikan diperpustakaan
sekolah.*? Selain-itu tim' supervisor dapat membuat buletin sebagai
forum komunikasi tertalis, untuk membantu guru menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi'dalam kegiatan pembelajaran.

Biletin SuperviSi Jalali galahr satu @lat komunikasi dalam
bentuk tulisan yang dikeluarkan oleh staf supervisor yang digunakan
sebagai alat untuk membantu guru-guru dalam memperbaiki situasi
belajar mengajar. ** Dengandémikian, guru dapat memperbarui
iiiformasi seputar duiia pendidikan melalui media cetak berupa
buletin yang diterbitkan lembaga yang bersangkutan. Karya yang
dihasilkan oleh guru-guru pada tingkat Raudlatul Athfal biasanya
selain berupa karya tulis, juga dengan membuat media pembelajaran

atau alat peraga yang bersifat edukatif, membuat lagu anak-anak

42  Depag, Pengembangan Profesional Dan Petunjuk Penulisan Karya Hmiah,
(Jakarta:Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 2001), hlm.66.

43 Piet A. Sahertian, Konsep Dasar Dan Teknik Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), hlm. 118
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yang berkaitan dengan materi pembelajaran, kemampuan
mendongeng, dan sebagainya.
4) Memberikan Penghargaan (rewards)

Penghargaan sangat penting untuk meningkatkan produktivitas
kerja dan untuk mengurangi kegiatan yang kurang produktif. Melalui
penghargaan ini, tenaga kependidikan dirangsang untuk
meningkatkan kinerja yang positif dan produktif. Penghargaan ini
akan bermakna apabila dikaitkan dengan prestasi tenaga
kependidikan secara terbuka, sehingga setiap tenaga kependidikan
memiliki peluang untuk meraithnya. Penggunaan penghargaan ini
perlu dilakukan’' secara\tepat, |efektif, dan efisien, agar tidak
menimbulkan dampak negatif. #

5) Mengadakan Supervisi
Dengane..adanya ,pengawasan akan dapat menciptakan
kedisiplinan dan semangat kerja yang tinggi. Hal ini sangat penting
guna membuafitu guru dalammenjalankan' tugasnya. Pengawasan ini
hendaknya dilakukan dengan penuh keterbukaan dan kesungguhan
sebab bila tidak, akan menimbulkan kesenjangan antara pimpinan
lembaga dan dewan pguru. Kegiatan supervisi pada dasarnya

diarahkan pada hal-hal sebagai berikut:

“ E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
hlm. 151
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a) Membangkitkan dan merangsang semangat guru dan pegawai
sekolah dalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan
baik.

b) Mengembang dan mencari metode-metode belajar mengajar
yang baru dalam proses pembelajaran yang lebih baik dan lebih
sesuai.

¢) Mengembangkan kerjasama yang baik dan harmonis antara guru
dan siswa, guru dengan sesama guru, guru dengan kepala sekolah
dan seluruh staf] sekelah,vang berada dalam lingkungan sekolah
yang bersangkutan.

d) Berusaha meningkatkan kualitas wawasan dan pengetahuan guru
dan pegawai’sekolah-dengan-cara mengadakan pembinaan secara
bérkala, \ baikrdalamybentuk »workashopy seminar, in service
training, up-grading, dan sebagainya. 45

6) Mengadakan Rapat Sekolah
Seorafig kepala sekolah “yang batk umumnya menjalankan
tugas-tugasnya berdasarkan rencana yang telah disusunnya.

Termasuk didalam perencanaan itu antara lain mengadakan rapat-

rapat secara periodik dengan guru-guru.3s Pertemuan dalam bentuk

rapat mengenai pembinaan sekolah, siswa dan bidang studi lainnya
merupakan salah satu cara yang dapat ditempuh untuk meningkatkan

kemampuan dan ketrampilan guru dalam mengajar. Disamping itu

4 Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), him, 122
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banyak masalah atau persoalan sekolah yang dapat diselesaikan

melalui rapat. Dimana setiap guru dapat mengemukakan

pendapatnya dan buah pikirannya serta upaya-upaya lainnya.

Adapun tujuan rapat pimpinan lembaga secara umum dapat
dirumuskan sebagai berikut: Pertama, untuk mengintegrasikan seluruh
anggota staf yang berbeda pendapat, pengalaman dan kemampuannya
menjadi satu keseluruhan potensi yang menyadari tujuan bersama dan
tersedia untuk bekerjavsama untuk mencapai tujuan itu. Kedua, untuk
mendorong atau menstimulasi setiap anggota staf dan berusaha
meningkatkan efektifitas. Kefiga, uiituk bersama-sama mencari dan
menemukan metode dan prosedur, dalam menciptakan proses belajar yang
paling sesuai bagi masing-masing/disetiap situasi.

Merigacul [pada/ tujuan diatss, | makaskeb€rahasilan rapat guru
merupakan tanggungjawab bersama dari semua anggota-anggotanya.
Meskipun demikian peranan supervisor sebagai pemimpin sangat besar
bahkan menentukan §ampai dimana anggotanya berpartisipasi. Dari uraian
di atas, menjelaskan bahwa untuk meningkatkan kualitas guru dapat dilihat
dari beberapa sudut pandang. Dan upaya peningkatan kompetensi guru
terletak pada profesionalismenya dalam proses belajar mengajar.
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Upaya Peningkatan Kompetensi
Pedagogik Guru Dalam Proses Belajar Mengajar

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan

secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peran utama. Guru
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merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai
guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang tanpa
memiliki keahlian khusus sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan
syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru yang berkompeten harus
menguasai betul seluk beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai
ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dikuasai dan dikembangkan melalui
tingkat pendidikan tertentu.
Seorang guru yang benar-benar sadar dengan tugas dan tanggung
jawab serta kewajibannya, dalam proses belajar mengajar, tentunya
akan selalu intrpspeksic diri, dan berusaha ingin melaksanakan
tugasnya sebaggi’seorang pendidik dan berkompeten. Untuk itu guru
dituntut agar s¢lalu berusaha meéhingkatkan kualitas kemampuannya
dengan mendambah | pengetahuan, memperkaya pengalaman,
mem‘}%erbanyak buku bacaan, mengikuti seminar, lokakarya dan lain-
lain
Dalam upaya untuk meningkatkan kompetensi guru, khususnya
meningkatkan kompetensi-pedagogik-dalam proses‘belajar mengajar, maka
faktor-faktor yang mempengaruhi-sekaligus sebagai kendala yang dihadapi,
antara lain sebagai berikut:
a. Latar belakang pendidikan guru
Latar belakang pendidikan guru merupakan salah satu persyaratan yang
diprioritaskan, guru yang memiliki latar belakang pendidikan keguruan
telah mendapatkan bekal pengetahuan tentang pengelolaan kelas, proses
belajar mengajar dan lain sebagainya, sedangkan guru yang belum
mengambil pendidikan keguruan, dia akan merasa kesulitan untuk dapat

meningkatkan kualitas keguruannya.

46 Soetjipto dan Raflis Kosasi. Profesi Keguruan. (Jakarta: Rineka Cipta2007) him. 32.



b. Pengalaman guru dalam mengajar
Pengalaman mengajar guru akan sangat mempengaruhi kemampuan
guru dalam menjalankan tugas dan peningkatan kompetensi guru. Bagi
guru yang pengalaman mengajarnya baru beberapa tahun atau belum
berpengalaman sama sekali, akan berbeda dengan guru yang
berpengalaman mengajarnya telah bertahun-tahun. Sehingga semakin
lama dan semakin banyak pengalaman mengajar, tugasnya akan
semakin baik dalam mengantarkan anak didiknya untuk mencapai
tujuan belajar, sesuai hasil pengalamannya mengajar.

¢. Kesehatan guru
Kondisi jasmani yang sehat'akan menghasilkan proses belajar mangajar
sesuai yang diharapkan/'Gurd ‘vang sehat akan dapat mengerjakan
tugas-tugas sebagay guru dengambaikskarena tugas-tugas itu menuntut
energi vang cukup banyak. Terganggunya kesehatan guru akan
mempengaruhi kegiatan proses belajar mengajar, terutama dalam
meningkatkan "kompeétensinya.~Jastirani “yang sehat harus didukung
rohani yang sehat pula, dengan mental danjiwa yang schat maka guru
dapat menjaga keseimbangan kebutuhan jasmani dan rohani.

d. Penghasilan guru
Perbaikan kesejahteraan ekonomi akan menumbuhkan semangat kerja
guru, sebaliknya ketika penghasilan atau gaji tidak mencukupi maka
guru akan berupaya mencari tambahan penghasilan lain. Jika guru

melakukan pekerjaan lain selain profesinya sebagai guru maka tugas
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dan tanggung jawabnya sebagai guru tidak akan maksimal karena
perhatiannya terbagi. Kepala sekolah sebagai pemimpin dituntut
untuklebih memperhatikan gaji atau penghasilan guru sebagai upaya
perbaikan kesejahteraan dan peningkatan kompetensi guru.
e. Sarana pendidikan
Tersedianya sarana yang memadai akan mempermudah pencapain
tujuan pembelajaran, sebaliknya keterbatasan sarana pendidikan akan
menghambat tujuan dalam proses| belajar mengajar. Jadi dengan
demikian sarana jpendidikan, mutlak diperlukan terutama bagi
pelaksanaan upaya-guru dalam mefiingkatkan kompetensinya.
f. Disiplin dalam bekerja
Disiplin dalam lingkungan sekolalttidak hanya berlaku bagi siswa saja
akan tetapi,perlu diterapkati bagi kepala-sekolatrdan pegawai juga. 4
Demikian juga~disiplin Kerja bagi guru sebagai salah satu pelaku
pendidikan disekolah. Disinilah fungsi kepala sekolah sebagai pemimpin,
pembimbing, dan pefigawas diharapkan mampu untuk menjadi motivator
8. Kelompok Kerja Guru (KKG) Taman Kanak-Kanak
Sistem Pembinaan Profesional (SPP) guru melalui gugus Taman
Kanak Kanak pada dasarnya menggunakan prinsip " Belajar Bersama
Dengan Teman Sejawat Untuk Maju Bersama" dan dilakukan secara terus
menerus berkelanjutan serta tertuang dalam suatu program. Di dalam

kegiatan tersebut terlibat sejawat guru, Kepala TK, Pengawas dan nara

47 Mulyasa, E. Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru. (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2007), hlm 62.
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sumber. Kelompok Kerja Guru yaitu suatu organisasi profesi guru yang
bersifat struktural yang dibentuk oleh guru-guru di suatu wilayah atau gugus
seckolah sebagai wahana untuk saling bertukaran pengalaman guna
meningkatkan kemampuan guru dan memperbaiki kualitas pembelajaran. 48
Ada lima faktor yang mendasari kegiatan manusia dalam organisasi
yaitu:
a. Faktor spesialisasi dan pembagian kerja;
b. Faktor koordinasi;
c. Faktor tujuan;
d. Faktor prosedur kerja;
e. Faktor dinamika lingkungan ¥
Pendapat lain tentang KKG adalah kelompok kerja guru merupakan
wadah dtad tempaf\bagi lgiru untuk _bermusyawardh tentang hal-hal untuk
peningkatan mutu dalam, pembelajatan., Kelompok Kerja Guru (KKG)
merupakan program kerja gugus sebagai wahana bengkel kerja guru-guru
anggota Gugus. Kelémpok Kerja Giifu (KKG) TK/PAUD merupakan salah
satu bagian dari program kerja gugus sebagai wahana bengkel kerja guru-
guru TK/PAUD selaku anggota gugus, dan merupakan pintu masuk pertama
yang paling strategis dalam program peningkatan kompetensi pendidik

TK/PAUD”. 3¢

48Trimo,2007 Supervisi  Pengajaran.  Artikel diakses  dari:  http://induction.
blogspot.com/2008/10/supervisi- pengajaran,html

49 Mulyasa,Enco, Menjadi Guru Profesional (Bandung : Rosda, 2011), hlm 71.

50 Usman, Moh Uzer. Menjadi Guru Profesional. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000)
him 33.
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Melalui KKG guru memiliki kesempatan dan berpotensi
mendiskusikan penyelesaian permasalahan yang dihadapi di kelas. Trimo
(2007: 12) menyatakan, “pembinaan melalui KKG memberikan kesempatan
bagi guru yang lebih luas (dimungkinkan semua guru terlibat), dibanding
bentuk pembinaan yang lain (harus menunggu kesempatan)”. Uceh
Nurabnu (2012: 24) Gugus TK merupakan wadah kegiatan Kelompok Kerja
Guru (KKG) dan Kelompok Kerja Kepala TK (KKKTK) yang telah
ditetapkan melalui Direktur Jendral -Pendidikan Dasar dan Menengah,
Departemen Pendidikandan Kebudayaan Nomor 086/c/Kep/v/tanggal 8 Mei
1995.

Setandar pengembangah’ KKG/MGMP Derektorat Profesi Pendidik
Direktorat Jendral Peningkatan Mutu-Pendidikan dan Tenaga Kependidikan
Departemen [Perdidikan [danr Ke€budayaamRepublik Indonesia menyatakan
bahwa KKG merupakan wadah atau forum kegiatan profesional bagi para
guru TK/RA di tingkat gugus atau kecamatan yang terdiri dari beberapa
guru dari berbagai s€Kolah™.

KKG merupakan salah satu wadah pertemuan kegiatan guru-guru
dari gugus TK yang ingin maju bersama. Gum dalam melaksanakan
tugasnya mengalami berbagai kesulitan dalam hal pemilihan metode,
penguasaan materi, dan kemampuan mengajar. Keterbatasan guru dalam
penyajian materi kepada anak masih memerlukan bantuan untuk

memecahkan permasalahan yang dihadapinya. Bantuan tersebut dapat
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diperoleh pada pertemuan KKG. Melalui KKG dapat saling bertukar

pengalaman antar sesama guru. Untuk itu KKG berfungsi sebagai berikut :

a. Menyusun program kegiatan KKG dalam satu tahun dibimbing oleh
Pengawas TK/SD dan nara sumber.

b. Menampung dan memecahkan masalah yang dihadapi guru dalam
pelaksanaan KBM melalui pertemuan, diskusi, contoh mengajar,
demonstrasi pembuatan dan penggunaan atat peraga/bermain. >

Anggota KKG Gugus TK terdiri-dari semua gurwkepala TK baik dari
TK Inti maupun TK lmbasiAnggota KKG TK masing-masing membahas
bersama sama kekhususan permasalahan yang dihadapi baik yang bersifat
teknis edukatif, seperth penyusunan program kegiatan belajar mengajar,
metode mengajar, penilaian perkembangan anak didik, serta pemilihan,
pembuatan  dan__penggunaan_ alat bermain/peraga, maupun teknis
administratif dan sebagainya.

Agar pelaksanaan-prografi"KKG/TK yang antara lain direalisasikan
dalam bentuk “Kegiatah diperlukan “dukungan dana. Dengan prinsip
kebersamaan sumber dana berasal dari TK Imbas anggota gugus seperti dari
dana iuran Bulanan dari TK/RA/PAUD, iuran anggota' sumbangan dari
Kemendiknas atau Kemenag, PemerintahDaerah/GOPTKI, dan pencarian
dana dari kegiatan sosial.

Guru merupakan komponen utama dalam gugus TK. Gurulah yang
akan memberi warna dan mempengaruhi tingkat kualitas pendidikan di

gugus TK. Untuk itu kualitas profesi guru harus ditingkatkan secara

51 Depdikbud, Pedoman Pengelolaan Gugus Taman Kanak-Kanak, (Jakarta : Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1995) him.18.
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terencana dan. berkelanjutan karena di TK berlaku sistem guru kelas dan

setiap guru kelas mempunyai kekhususan baik kemampuan maupun

permasalahan yang dihadapi dalampelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

Kemampuan yang diharapkan dan berbagai permasalahan yang harus

dipecahkan dan dilakukan dapat diupayakan bersama di dalam gugus TK.

Nara sumber adalah guru/kepala TK, pengawas dan tenaga ahli yang

relevan dalam lingkungan gugus yang mempunyai kemampuan lebih di

bidang pendidikan dalam|memajukan‘\peningkatan profesional guru TK.

KKG pada dasamya (merupakan pusat kegiatan guru,pusat pertemuan,

tempat diskusi dan pertukaran pengalaman bagi anggota gugus dalam

rangka meningkatkan mutu pendidikan TK. Oleh karena itu KKG berfungsi
sebagai berikut :

a. Tempat pembahasan dan pemecahan masalah bagi para guru yang
mengalami kesulitan dalam pelaksapaan KIBM.

b. Wadah kegiatan| para guru yang tergabung dalam satu gugus yang ingin
maju meningkatkan prefesinya-secara-bersama-sama.

c. Tempat penyebaran informasi tentang pembaharuan (inovasi)
pendidikan khususnya yang berkaitan dengan usaha peningkatan proses
dan hasil belajar.

d. Pusat kegiatan praktek pembuatan dan penggunaan alat peraga/bermain,
penggunaan perpustakaan serta perolehan bebagai keterampilan
mengajar maupun pengembangan pengeloladn dan pengorganisasian

TK. >

52 Ibid hlm.13,
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan sistem atau cara kerja yang harus dilakukan
dalam sebuah penelitian, seorang peneliti diharuskan dapat memilih dan
menentukan metode yang tepat dan fleksibel guna mencapai tujuannya. Dan demi
terwujudnya tujuan tersebut maka metode penelitian yang penulis gunakan dapat
diklasifikasikan sebagai berikut :

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yafig akan| digunakan oleh peneliti adalah
penelitian kualitatif. Yaitu penpelitian ‘'yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh-subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, ymetivasij tindakany jdan Jain-lain;. secara~holistik, dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. ! Metodologi
Kualitatif yaitn ‘prosedut penelitian yang"menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. 2

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif.
penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang memberikan gambaran atau
uraian atas suatu keadaan sejelas mungkin tanpa ada perlakuan terhadap

obyek yang diteliti. Dalam hal ini pelaksanaan penelitian dan kajiannya

I Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
cetakan ke 2, 2006), him. 6
2 Ibid

50
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didasarkan pada proses pencarian data secara lengkap. Untuk selanjutnya data
tersebut disajikan secara deskriptif dalam bentuk kata-kata

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan realitas empiris sesuai
fenomena secara rinci dan tuntas, serta untuk mengungkapkan gejala secara
holistis kontektual melalui pengumpulan data dari latar alami dengan
memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci. Dalam penelitian ini,
peneliti berusaha mengetahui kompetensi apa saja yang dimiliki guru di RA
Masyithoh Karanganom¢Wonokromo Pleret Kabupaten Bantul, dan upaya
apa saja yang dilakukan; dalamymeningkatkan kompetansi guru RA. Serta
mengetahui kendala-kendala |yang dihadapi dalam upaya peningkatan
kompetensi guru di RA Masyithoh “Karanganom Wonokromo  Pleret

Kabupaten Bantul.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat "penclitian ini'.adalah’di/RA Masyithoh Karanganom
Wonokrome Pleret Kabupaten Bantul.D.I. Yogyakarta.
2. Wakitu Penelitian
Penelitian ini berlangsung dari bulan Oktober sampai bulan
Desember 2014. Dalam penelitian ini peneliti sebagai intrumen sekaligus
pengumpulan data, maka kehadiran peneliti di lapangan sangat penting
yaitu sebagai pengamat penuh, peneliti langsung mengawasi atau
mengamati objek penelitian dan diketahui oleh subjek penelitian.

Tujuannya yaitu untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan sesuai
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dengan realita yang ada. Kehadiran peneliti sebagai pengamat penuh dan
mengawasi obyek penelitian serta mengadakan interview langsung dengan
para guru di RA Masyithoh Karanganom Wonokromo Pleret Kabupaten
Bantul.D.I. Yogyakarta, berkaitan dengan permasalahan yang sedang
diteliti yaitu upaya peningkatan kompetensi guru di RA Masyitoh

Karanganom Wonokromo Pleret Kabupaten Bantul .D.I. Yogyakarta.

C. Sumber Data

Menurut Subarsimi Arikunto, yang dimaksud sumber data dalam

penelitian adalah subjék dimana data |diperoleh. ® Sedangkan menurut

Lofland, yang dikutip oleh Molepng, Sumber data utama dalam penelitian

kualitatif ialah kata-katd'atau'tindakan; selebihnya adalah data tambahan

seperti dekumen jdan lain=laing 4=Adapun jenis sumber data terdiri dari dua

macam, yaitu:

1.

Data Primer. Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti (atau petugas=petugasnya) “dari Sumber pertamanya. 3 Dalam
penelitian ini, data primer yang diperoleh oleh peneliti adalah: hasil
wawancara dengan coordinator SDM dan guru di RA Masyithoh
Karanganom Wonokromo Pleret Kabupaten Bantul.

Data Sekunder. Data sckunder adalah data yang diterbitkan oleh

organisasi yang bukan merupakan pengolahan peneliti, data tersebut

3  Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneitian: Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: PT Bima

Karya, 1989), him. 102

84

4 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada,1998), hlm.

5 Ibid
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biasanya telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen, misalnya data
mengenai keadaan demografis suatu daerah, data mengenai produktivitas
suatu perguruan tinggi, data mengenai persediaan pangan di suatu daerah,
dan sebagainya. Data sekunder ini digunakan sebagai data pendukung dari

data primer.

D. Subjek Penelitian/Informan

Seperti yang dikemttkakan oleh Dr. Subarsimi Arikunto dalam bukunya
“Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek”, yang berbunyi : “Untuk
sekedar ancer-ancer, maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik
diambil semua sehingga pefelitiannya- merupakan penelitian populasi,
selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15 % atau
20-25 % atau/lebi’L®

Sebelum memperolehl data’ yang, dapat dijadikan informasi dalam
memecahkan thasaldi™Secara, ilmidli, pefitilis nienentukan dahulu populasi
yang akan diteliti. Populasi penelitian adalah individu yang ikut serta dalam
penelitian.” Adapun populasi dalam penelitian ini adalah guru di di RA
Masyithoh Karanganom Wonokromo Pleret Kabupaten Bantul.

Adapun subyek penelitian yang berkaitan dengan Guru RA Masyithoh

Karanganom Pleret Kabupaten Bantul, adalah :

§ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta : Rineka
Cipta, 1991) hlm. 135.

7 Ibnu Hajar. Dasar Penelitian dalam Pendidikan (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1996) ,
him. 133
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1. Guru di RA Masyithoh Karanganom Wonokromo Pleret Kabupaten
Bantul sebagai informan.
2. Anggota gugus TK Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul yang jumlahnya

40 orang guru.

E. Teknik Pengumpulan Data.
1. Observasi
Observasi atay pengamatan adalah teknik pengumpulan data, yang
dilakukan dengan | eara .fhengamati |dan mencatat secara sistematik
gejalagejala yang diselidiki. Penéliti menggunakan observasi sistematik,
cirri pokok observasi sistematik adalah adanya kerangka yang memuat
faktorfaktor yang telah diatur Kategorinya, karenanya sering disebut
observasi berkerangka/observasi berstruktur., ®
Meétode observasi ifii penuliS” pergunakan urituk memperoleh data
tentang keadaan RA ‘Masyithoh ' Karanganom Pleret Kabupaten Bantul, dan
kompetensi | gurn di \RA Masyithoh“Kardnganom Pleret Kabupaten
Bantul, yang meliputi observasi kompetensi pedagogic, Kepribadian,
social,profesional yang dimiliki guru, upaya yang dilakukan dalam
peningkatan kompetensi pedagogik guru, dan faktor-faktor yang
mempengaruhi upaya peningkatan kompetensi pedagogik guru.
2. Interview/ Wawancara
Metode interview atau wawancara adalah sebuah dialog yang

dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi

* Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 70
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dari terwawancara. ° Metode ini penulis gunakan untuk menanyakan
serangkaian pertanyaan yang sudah tersusun secara global yang kemudian
diperdalam secara lebih lanjut. Selain itu, metode interview digunakan
untuk mendapatkan data yang berkaitan tentang kompetensi guru RA
Masyithoh Karanganom Pleret Kabupaten Bantul dan upaya untuk
meningkatkan kompetensi guru, serta untuk mengetahui kendala-kendala
yang dihadapi dalam meningkatkan kompetensi tersebut.
Metode Observasi

Metode observasi ‘yaitu" pemgamatan yang meliputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap suatu/objek dengan menggunakan seluruh
alat indera.77 Metode-ini_adalah metdde yang menggunakan pengamatan
dan pencatatan. Metode ' observasi—adalah metode pengumpulan data
dengan jalan, mengadakan pefigafifatan~dan pencatatan secara sistematis
terhadap kenyataan-kenyataan yang diselidiki. 10

Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi partisipan, yaitu
teknik pengumpulan datd”dimana peneliti mengadakan pengamatan secara
langsung terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki. Teknik ini peneliti
gunakan untuk mengamati secara langsung terhadap objek yang diteliti,
dimana peniliti melihat langsung dalam Kkegiatan pembelajaran dan
program—program yang berkatian déngan upaya peningkatan kompetensi
guru di RA Masyithoh Karanganom Pleret Kabupaten Bantul. Sehingga

dengan ini diharapkan akan dapat diketahui secara lebih jauh dan lebih

% Suharsimi Arikunto, Op.Cit, him. 126

10 gutrisno Hadi, Metodologi Reserch (Yogyakarta; Fak. Psikologi UGM, 1986), him.136
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jelas bagaimana upaya guru RA Masyithoh Karanganom Pleret
Kabupaten Bantu! dalam meningkatkan kompetensi dari masing-masing
guru di RA Masyithoh Karanganom Pleret Kabupaten Bantul.
4. Metode Dokumentasi
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barng-
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturanperaturan, petulen-rapat;-catatan harian, dan sebagainya. "’
Metode ini| merupakan suatt’ cara atau teknik memperoleh data
mengenai hal-haf iatau Variableang’berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dsb. Metode ini digunakan
untuk mendokumentasi“tentang—adminstrasi kegiatan sekolah, serta
memperoleh data tentang sejarah berdirinya sekolah, struktur organisasi,
sarand) prasafana, jumlah gl dan siswa di/RA Masyithoh Karanganom

Pleret Kabupaten Bantul.

F. Pengecekan Keabsiahan Data
Dalam menganalisis permasalahan ini, metode yang digunakan adalah
metode deskriptif dengan beberapa tahapan yaitu identifikasi. Klasifikasi
selanjutnya dilakukan interpretasi dengan menggunakan pendekatan-
pendekatan kualitatif dan menganalisa data untuk mendapatkan keterangan

yang mendalam dari obyek yang bersangkutan. Adapun maksud dari tahapan-

' gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendektan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 158
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tahapan tersebut adalah : Tahap pertama, yaitu identifikasi dengan mengenal
dan mengetahui lingkungan yang diteliti baik internal maupun eksternal.
Peneliti disini harus mengetahui dan mengenal keadaan obyek penelitian.
Tahap kedua, klasifikasi yaitu peneliti mengolong-golongkan dan mengoreksi
sumber data apa yang dibutuhkan. Tahap ketiga, interpretasi yaitu peneliti
menafsirkan metode yang akan digunakan untuk memperoleh data yang
dibutuhkan dengan menggunakan pendekatan-pendekatan kualitatif.
Disamping tahapan di atas terddpat pula tahap pendahuluan, tahap
penyaringan, dan tahap melengkapi data-yang masih kurang. Dari ketiga data
tahap tersebut untuk pengecekan keabsdhan data banyak terjadi pada tahap
penyaringan data, oleh |sebab.itu‘jika terdapat data yang tidak relevan dan
kurang memadai makaakandilakukan penyaringan data sekali lagi
dilapangan séhingga datatérsebit memiliki'kadar'validitas yang tinggi.
Moleong mengatakan bahwa dalam penelitian diperlukan suatu teknik
pemeriksaan keabsahan data.to Sedangkan untuk memperoleh keabsahan
temuan perlu di teliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik sebagai
berikut:
1. Persitent Observation (ketekunan pengamatan)
Menurut Moleong yang dimaksud persitent Observation adalah
mengadakan observasi secara terus menerus terhadap obyek penelitian
guna memahami gejala lebih mendalam terhadap berbagai aktivitas yang

sedang berlangsung di lokasi penelitian.st Dalam hal ini yang berkaitan
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dengan upaya peningkatan kompetensi guru RA Masyithoh Karanganom
Pleret Kabupaten Bantul.

2. Triangulasi.

Menurut Moleong yang dimaksud Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di
luar data untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data-
data itu. '? Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tringulasi sumber data dengan cara membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatt informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Sehingga perbandingan yang
digunakan dalam |penelitian\ini dadalah pengamatan tentang upaya
peningkatan kompetensi/’guru’/ RA/ Masyithoh Karanganom Pleret
KabupatennBantul, serta~kendala~yang-dihadapi gmntuk menigkatkannya,
pada RA Masyithoh.Karanganom Pleret Kabupaten Bantul (pada hasil
observasi) dengan hasil wawancara dengan beberapa informan atau
responden.

Sesuai dengan arahan Moleong, ada tiga tahap pokok dalam penelitian
kualitatif yang peneliti lakukan, yaitu (1) Tahap pra-lapangan, (2) Tahap
pekerjaan lapangan, (3) Tahap analisis data.s3 Sejalan dengan pendapat
tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap, tahap pertama orientasi,
kedua pengumpulan data, dan ketiga tahap analisis data. Tahapan di atas akan

diikuti oleh peneliti, pertama orientasi yaitu mengunjungi dan bertatap muka

2 1bid, him. 178.
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dengan para guru dan kepala sekolah. Pada tahap ini yang dilakukan peneliti
adalah (1) minta izin kepada lembaga setempat; (2) merancang usulan
penelitian; (3) menentukan informan penelitian; (4) menyiapkan kelengkapan
penelitian; (5) mendiskusikan rencana penelitian. Kedua eksplorasi, setelah
mengadakan eksplorasi setelah mengadakan orientasi di atas kegiatan yang
dilakukan adalah mengumpulkan data dengan cara (1) wawancara; (2)
mengkaji dokumen; (3) observasi. Ketiga, tahap pengecekan keabsahan data,
pada tahap ini peneliti/ mengadakan pengecekan data pada subjek informasi

atau dokumen untuk membuktikan validitas yang diperoleh.

G. Metode Analisis Data

Setelah data yang’ dibutuhkan \terkumpul dan dianggap cukup, maka
kegiatan selanjutnya adalab.menganalisis data tersebut. Teknik analisis yang
dipakai dalam penelitian ini adalah teknik analisis data kualitatif deskriptif
dan analisis reflektif, yaitu analisis yang berpedoman pada cara berfikir yang
merupakan kombinasi/ antara berfikir~induksi-'dan deduksi, serta untuk
menjawab adanya pertanyaan bagaimana dan apa saja. 13

Adapun proses analisis data yang diperoleh di lapangan dimulai
dengan:

1. Membaca, mempelajari dan menelaah seluruh data yang diperoleh dari

berbagai sumber.

3 Lexy J. Moleong, Op.Cit, hlm. 103
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. Mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat
abstraksi/ rangkuman yang inti, proses, dan pernyataan- pernyataan
yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya.

. Menyusun data dalam satuan-satuan.

. Mengelompokkan satuan-satuan tersebut dan membuat coding.

. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data.
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BAB IV

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Latar Belakang Objek Penelitian
Tujuan dan cita-cita pembangunan Negara Indonesia yang tercantum
dalam pembukaan UUD 1945 alenia ke-4, diantaranya yaitu mencerdaskan
kehiduipan bangsa. Untuk mewujudkan tujuan dan cita-cita tersebut dan
untuk mencetak dan meémbentuk generasi penerus yang handal, kreatif,
inovatif dan dapat bersaing ‘dalam jera) globalisasi maka keberadaan RA
Masyithoh Karanganom “Pleret|Kabupatén Bantul merupakan pondasi dasar
untuk merealisasikan tujuan-ydang.di cita citakan. Disini peneliti sajikan
sejarah singkat berdirinyaRA-Masyithoh Karanganom Pleret Kabupaten
Bantul.

1. Sejarah Berdirinya-RA Masyithoh Karanganom Wonokromo Pleret

Kabupaten Bantul
RA Masyithoh Karanganom berdiri pada tanggal 19 Juni 1989,atas
prakarsa dari pengurus RA yang bekerjasama dengan tokoh-tokoh
masyarakat. Karena belum memiliki gedung sendiri maka kegiatan
pembelajaran menumpang di rumah bapak Dukuh sampai tahun
1992(3tahun). Karena rasa peduli kepada pendidikan yang tinggi dan
tidak ingin RA Karanganom menumpang di rumah Dukuh,maka Bapak
H Dalhar mewakafkan tanahnya scluas 180 m® untuk di pergunakan

membangun gedung. Atas kerjasama yang baik dan dukungan dari semua

61
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warga masyarakat maka RA Masyithoh Karanganom pada tahun 1992
memiliki gedung sendiri yang bisa untuk kegiatan pembelajaran.

Dusun Karanganom pada Tahun 1989 masih jauh dart sekolah
taman kanak-kanak sehingga, anak-anak usia 4 sampai 6 tahun pada
waktu itu banyak yang tidak bersekolah karena jarak yang harus
ditempuh sangat jauh dan kurangnya kesadaran para orang tua dalam
pendidikan anak-anaknya. ! Melihat keadaan yang demikian, para
pemuka masyarakai (dbermusyawarah untuk mendirikan sekolah taman
kanak-kanak/raudhatul athfal: Supaya anak-anak yang tinggal di Dusun
Suren, Karanganom ' Wonokromo, danisekitarnya dapat bersekolah seperti
anak-anak yang tinggal di/dusun lafn, maka pada tanggal I Juni 1989
didirikan sekolah taman’kanak-kanak /raudhatul athfal,dengan nama RA
MasyithohpKaranganom;=yang) beralamat- di\Dusun Karanganom,Desa
Wonokromo,Kecamatan, Pleret, Bantul, Yogyakarta /di jalan Imogiri
Timur km 1lyang dirintis oleh beberapa tokoh organisasi keagamaan
dusun karanganort:

Nama-narna pendifi RA Masyithoh Karanganom Wonokromo
Pleret Bantul adalah sebagai berikut :

a. Ibu Hj Siti Ngaisah,BA
b. Bapak H. Wardani

¢. Bapak H. Sukamto,BA.

! Wawancara dengan Ketua yayasan RA Mayithoh Karanganom Pleret Kabupaten Bantul,

Ibu Hj Siti Ngaisah,BA. di Kantor pada tanggal 12 Oktober 2014.
2 Wawancara dengan Kepala Sekolah RA Masyithoh Karanganom Pleret Kabupaten

Bantul, Ibu Kun Widayatiningtyas,S.Ag. di Kantor pada tanggal 12 Oktober 2014.
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d. Bapak M Sofan.

e. Bapak Panggih

f. Tbu Hj Hadiah

g. Bapak Zaenuri,S.Pd.
h. Bapak H Dalhar.

i. Ibu Hj Nasir.

Pada pertama berdiri-RA-Masyithoh Karanganom menumpang di
rumah Ibu Hj Nasit/rumah) bapak” kepala dusun karanganom yang
beralamat di dusunr Katangafiom,Wonokromo Pleret Bantu! Lokasi
Tempat Berdirinya RA Masyithoh Karanganom, dan pada Tahun 1992
RA Masyithoh Karanganom-sudah_ pindah menempati gedung baru, di
atas tanah wakaf Bp H Dalhar. Seluas tanahnya + 182 m’. Berlokasi di
DusunKaranganon, Wonokrome,.Pleret; Kabupat('en Bantul. ?

mempunyai vishdan misi.

a. Visi RiA\Masyithoh Karanganoffi~adalah "Terbentuknya Manusia
Yang Cerdas, Terampil, Sehat, Dan Berakhlak Mulia". *
b. Adapun misi RA Masyithoh Karanganom adalah sebagai berikut :
1) Melaksanakan pembelajaran yang efektif.
2) Meningkatkan ketrampiian meiaiui kegiatan irrelukis, tari, dan
drum band.

3) Melaksanakan kegiatan senam

3 Wawancara dengan Kepala Sekolah RA Masyithoh Karanganom Pleret Kabupaten
Bantul, Ibu Kun Widayatiningtyas,S.Ag. di Kantor pada tanggal 12 Oktober 2014.

* Monografi RA Masyithoh Karanganom Pleret Kabupaten Bantul, dikutip pada tanggal 12
Oktober 2014.



4) Membiasakan berperilaku sopan dan berjabat tangan dengan guru
ketika datang dan pulang sekolah.

5) Melaksanakan kegiatan / amalan Agama Islam 30 menit sebelum
pembelajaran.

Perkembangan RA Masyithoh Karanganom dari tahun ke tahun
dapat berjalan dengan lancar. Jumlah anak didiknya setiap tahunnya
selalu bertambah. Menyiapan generasi unggul dalam abad teknologi
informasi tidak sebatas pada keunggulan intelektual dan keilmuan, tetapi
juga unggul moraly, etika, yrasa kebangsaan, kesadaran budaya dan
lingkungan. Penyiapan generasi unggul harus dikembangkan sejak dini,
karena pada usia merupakan masa-masa keemasan (the golden age) bagi
perkembangan anak.-Anak usia R A-membutubkan stimulasi dan fasilitasi
sehingga INddpat, mendorong Cdah~Tmengoptimalkan aspek-aspek
perkembangannya.

2. Sarana-dan Prasarana
Untuk mentifijang kegiatafi, haka lémbaga pendidikan diharapkan
mampu melengkapi sarana dan prasarana yang dapat mewujudkan
tercapainya keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Keberhasilan
dari pemeliharaan, pengaturan dan pertanggungjawaban atas sarana dan
prasarana yang ada di RA Masyithoh Karanganom Pleret Kabupaten

Bantul, tidak lepas dari kerjasama antar personil di lembaga tersebut. >

5 Wawancara dengan Kepala Sekolah RA Masyithoh Karanganom Pleret Kabupaten
Bantul, Ibu Kun Widayatiningtyas,S.Ag. di Kantor pada tanggal 12 Oktober 2015.
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Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti diperoleh data dari

dokumentasi mengenai keadaan dan perawatan sarana dan prasarana di

RA Masyithoh Karanganom Pleret Kabupaten Bantul sudah cukup baik

dan

lengkap sesuai dengan yang dibutuhkan. Seiring dengan

bertambahnya kebutuhan, maka lembaga terus berupaya melengkapi

sarana prasarana untuk menunjang kelancaran proses belajar mengajar.

Sarana yang ada diperolech memalui beberapa pintu anggaran,

diantaranya, wali | anak, iuran gumu, donator tetap, bantuan dari

Kemediknas maupun-kemenag bantuan dari yayasan dan lain-lain. 6

Tabel 4.1 Keadaan Sarana dan Prasarana ’

No. Jenis Barang Status Kondisi
Sendiri Pinjam | Sewa | Baik | Rusak
1 2 3 4 5 6 7
1. | Kursi Besar v v
2. |[MgjaBelajar N v
3. |'Kdrsi Pamong di Kelas v v
4. | Mcja Pamong di*Kelas \ N
5. | Kursi Pamong'di-Kantor A V
6. | Meja Pamong.di Kantor 3 y
7. | Meja Kursi Tamu di ¥ ¥
Kantor
8. Almari di Kelas N v
9. | Almari di Kantor v N
10. | Almari Untuk Permainan v v
11. | Karpet/ Alat Lantai v v
12. | Rak Buku di Kelas v v
13. | Rak Mainan di Kelas ! v
14. | Rak Majalah di Kantor v v
15. | Papan Hasil Karya Anak v v
16. | Papan Pengumuman v y
17. | Perlengkapan Tulis Kantor N v

® Wawancara dengan Guru di RA Masyithoh Karanganom Pleret Kabupaten Bantul, Ibu

Sugiyatmi,S.Pd.I. di ruang guru pada tanggal 13 Oktober 2014.
7 Monografi RA Masyithoh Karanganom Pleret Kabupaten Bantul, dikutip pada tanggal 13

Oktober 2014.
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18. [ Box Bayi (Untuk TPA) v v
19. | Perlengkapan Bayi (TPA) v v
20. | APE (Set) v v
21. | Alat Peraga v N
22. | Sound System v N
23. | TV (Set) N v
24. | Panggung Boneka v N
25. | Boneka v v
26. | Alat-Alat Kesenian N v
27. | Alat Permainapdi Taman N N
28. | Bak Pasir N N
29. | Tempat Cuci Tangan di N N
Kelas

30. | Tempat Sampalrdi Kelas N vy
31. | Kursi Besar Keélas \ v
32. | Papan Peraga Tempel N N
33. | Bantal dan Kasur \ v
34. [“Eain-Lain (Sebutkan) v v
Struktur Organisasi

Stuktur organisasi setiap lembaga sangat di perlukan, karena

dengan adanya struktur organisasi pelaksanaan suatu program kerja dapat

tercapai secara efektif dan efesien. Dalam melaksanakan program yang

dibuat oleh kepala sekolah maupun kebijakan-kebijakan yang dibuat

bersama, perlu adanya orang-orang yang bertugas dalam bidang-bidang

yang telah ditentukan tersebut sesuai dengan keahliannya masing-

masing.
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Lebih jelasnya dapat dilihat pada struktur organisasi RA

Masyithoh Karanganom Pleret Kabupaten Bantul, di bawah ini.

Tabel 4.2
Struktur Organisasi RA Masyithoh Karanganom
Wonokromo Pleret Bantul. &

Tata Usaha
Astri Wiyanti,A Ma
I ]
Guru Kel A Guru Kel B

Kun Widayati, S.Ag Sugiyatmi,S.Pd.I
Farihatussaidah,S Ag Rr Sri Asrumiyati,S Ag
atavat] S.Pd.T Dani Wulandari.S Pd.I

— TERN AR :

Peserta Didik

4. Keadaan Guru, Pegawai dan Anak

Guru merupakan salah satu faktor penting dalam pendidikan,
karena seorang guru tidak hanya sebatas pengajar saja, melainkan juga

sebagai pembimbing, motivator, serta teladan yang baik bagi anak

8 Monografi RA Masyithoh Karanganom Pleret Kabupaten Bantul, dikutip pada tanggal 12
Oktober 2014.
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didiknya. Oleh karena itu, guru perlu memiliki keahlian dan keterampilan
yang diperlukan oleh peserta didik dalam kehidupan bermasyarakat.

Guru RA Masyithoh Karanganom Pleret Kabupaten Bantul 11
orang termasuk kepala sekolah, dan satu pegawai di bagian tata usaha.
Dari data tersebut dapat dijelaskan bahwa keadaan guru di RA Masyithoh
Karanganom Pleret Kabupaten Bantul cukup baik. Hal tersebut dapat
dilihat dari tingkat pendidikan-guru yang sebagian telah menempuh S1.
Dengan adanya gura yanggmemiliki jtingkat akademik yang tinggi dan
berkualitas diharapkan | para guru-mampu menjalankan tugas dengan
sebaik-baiknya.

Adapun jumlah-angk RA(Masyithoh Karanganom Pleret Kabupaten
Bantul tahun pelajaran 2014-2015 sebanyak 114 anak , yang terdiri dari
67 anak’di kelas ‘B, dan-47 anak-dikelas/A; yang dibagi menjadi lima
kelompok yaitu kelompok. As=2 keldsidan kelompok B 3 kelas dalam
setiap pembelajaran. ‘Sebagaimara hasil iterview dengan semua guru
menyatakan bahwa setiap tahun diupayakan ada peningkatan jumlah
anak sesuai dengan kapasitas sarana dan prasarana yang ada di RA
Masyithoh Karanganom Pleret Kabupaten Bantul.

Lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel tentang guru dan anak di

RA Masyithoh Karanganom Pleret Kabupaten Bantul.
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Tabel 4.3.°
Jumlah Guru di RA Masyithoh Karanganom

No Nama Jabatan Pendidikan
1. | Sumasrifah, S.Pd.l Kepala RA S1
2. | Kun Widayatiningtyas,S Ag Guru S1
3. | Sugiyatmi, S.Pd.I Guru S1
4. | Ina Fatayati, S.Pd.1 Guru S1
5. | Rr Sri Asrumiyati,S Ag Guru S1
6. | Dani Wulandari,S.Pd.I Guru S1
7. | FarihatussaidaliS Ag Guru S1
8. | Murniasih , Guru SMA
9. | Dian Septiningsih Guru SMA
10. | Tri Winarti,A Md Guru D3
11. | Fatkhurahman Guru SMA
12. | Astri Wiyanti,AtMa Adm D1

Tabel 474, I°

Keadaan Anak didik di RA Masyithoh Karanganom

No Tahun L P Jumiah
1. 2010 35«30 65
2. 2011 36 | 52 88
3. 2012 39 | 60 99
4. 2013 54 | 56 110
5. 2014 55 | 59 114

Penerimaan anak baru RA Masyithoh Karanganom Pleret

Kabupaten Bantul menggunakan empat asas. Pertama yaitu asas

¥ Monografi RA Masyithoh Karanganom Pleret Kabupaten Bantul, dikutip pada tanggal 12

Oktober 2014.
1° Monografi RA Masyithoh Karanganom Pleret Kabupaten Bantul, dikutip pada tanggal 12

Oktober 2014.
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Obyektifitas yang berarti bahwa penerimaan anak baru maupun pindahan
harus memenuhi ketentuan umum yang di atur dalam keputusan
pemerintah. Kedua, asas transparansi yaitu berarti pelaksanaan
penerimaan anak baru bersifat terbuka dan diketahui oleh masyarakat
termasuk orang tua anak untuk menghindari penyimpangan yang
mungkin terjadi. Ketiga, yaitu akuntabilitas yang berati penerimaan anak
baru dapat di pertanggungjawabkan kepada masyarakat baik prosedur
maupun hasilnya. Kéempat yaitu gsas tidak diskriminatif yang berati
setiap warga negara)yang berusia 4 sampai 5 tahun dapat mengikuti
program pendidikan tanpa membedakan suku, daerah asal, dan golongan
akan tetapi khusus agamaharus.slam. i1
5. Karakteristik Anak Taman Kanak-Kanak
Anak [Taman Kanak-Kanak dalahrberagam @sia merupakan pribadi
unik yang mampu menarik perhatian orang dewasa. Bahkan tingkah laku
mereka mampu membuat para orang tua terhibur karenanya. Dalam
kehidupan schari-han bérbagai tingkat usia anak dapat kita amati. Ada
yang baru lahir, ada yang batita (Toodler), ada balita, sampai dengan yang
berusia sekolah dasar. 2
Anak Taman Kanak-Kanak adalah anak yang berada pada rentang
usia 0 — 8 tahun, yang tercakup dalam program pendidikan di Taman

Penitipan Anak, penitipan anak pada keluarga, pendidikan prasekolah baik

" Wawancara dengan Tenaga Administrasi RA Masyithoh Karanganom Pleret Kabupaten
Bantul, Tbu Astri Wiyanti. di Kantor pada tanggal 12 Oktober 2014,

12 Wawancara dengan Kepala Sekolah RA Masyithoh Karanganom Pleret Kabupaten
Bantul, Ibu Kun Widayatiningtyas,S.Ag. di Kantor pada tanggal 12 Oktober 2014.
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itu swasta ataupun negeri, TK, dan RA. Untuk karakteristik anak Taman

Kanak-=Kanak bisa dilihat di bawah ini :

a. Memiliki rasa ingin tahu yang besar. Anak Taman Kanak-Kanak
sangat ingin tahu tentang dunia sekitarnya. Pada masa bayi rasa inign
tahu ini ditunjukkan dengan meraih benda yang ada dalam
jangkauannya kemudian memasukkannya ke mulutnya. Pada usia 3-4
tahun anak sering membongkar pasang segala sesuatu untuk memenuhi
rasa ingin tahunya; Anak juga mula gemar bertanya meski dalam
bahasa yang masih sangat sedérhana, >

b. Merupakan pribadi yang unik. Meskipun banyak kesamaan dalam pola
umum perkembangan anmak.usja dini, setiap anak memiliki kekhasan
tersendiri dalam -hal’‘bakat,”minat, gaya belajar, dan sebagainya.
Keunikan, inijberasalrdarisfaktor penetis-danjugdlingkungan. Untuk itu
pendidik perlu menerapkan pendekatan individual dalamm menangani
anak usia dini.

c. Suka berfantasi” daf “berimigjinasi. " Fantasi adalah kemampuan
membentuk tanggapan baru dengan pertolongan tanggapan yang sudah
ada. Imajinasi adalah kemampuan anak untuk menciptakan obyek atau
kejadian tanpa didukung data yang nyata (Siti Aisyah, 2008).
Anak Taman Kanak-Kanak sangat suka membayangkan dan

mengembangkan berbagai hal jauh melampaui kondisi nyata. Bahkan

13 Moeslichatoen R. Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kanak. (Jakarta: Rineka Cipta,
2004) him. 41.
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terkadang mereka dapat menciptakan adanya teman imajiner. Teman
imajiner itu bisa berupa orang, benda, atau pun hewan.

d. Masa paling potensial untuk belajar. Masa itu sering juga disebut
sebagai “golden age” atau usia emas. Karena pada rentang usia itu
anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat di
berbagai aspek. Pendidik perlu memberikan berbagai stimulasi yang
tepat agar masa peka ini tidak terlewatkan begitu saja. Tetapi
mengisinya dengan hal-hal yang dapat mengoptimalkan tumbuh
kembang anak. 4

e. Menunjukkan sikap egosentris. Pada usia ini anak memandang segala
sesuatu dari sudut‘pandangnya sendiri. Anak cenderung mengabaikan
sudut pandang orang lain. Hal/itoterthat dari perilaku anak yang masih
suka berebut .maipan,.menangis. atau.merengek.sampai keinginannya
terpenuhi.

f. Memiliki rentang"daya-konsentrasi yang pendek. Anak Taman Kanak-
Kanak memiliki rentang perhatian vang/sangat pendek. Pehatian anak
akan mudah teralih pada hal lain terutama yang menarik perhatiannya.
Sebagai pendidik dalam menyampaikan pembelajaran hendaknya
memperhatikan hal ini.

g. Sebagai bagian dari makhluk sosial. Anak Taman Kanak-Kanak mulai
suka bergaul dan bermain dengan teman sebayanya. Ia mulai belajar
berbagi, mau menunggu giliran, dan mengalah terhadap temannya.

Melalui interaksi sosial ini anak membentuk konsep dirinya. fa mulai

" 1bid him 42
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belajar bagaimana caranya agar ia bisa diterima lingkungan sekitarnya.
Dalam hal ini anak mulai belajr untuk berperilaku sesuai tuntutan dari
lingkungan sosialnya karena ia mulai merasa membutuhkan orang lain
dalam kehidupannya. '*

Selain karakteristik yang unik tersebut perlu ada perhatian pada titik

kritis perkembangan yang perlu diperhatikan pada anak usia dini. Titik

kritis tersebut meliputi :

a.

b.

Membutuhkan rasd aman, istirahat\dan makanan yang baik.

Datang ke dunia yang diprogram Gntuk meniru.

Membutuhkan latihan . dan futinitas.

Memiliki kebutuhan untuk banyak'bertanya dan memperoleh jawaban.
Cara berpikir anak berbeda dengan orang dewasa.

Membutuhkan pengalaman langsung.

Trial and érror menjadi halpokok dalam belajar.

Bermain merupakan Bunia sfiasa kangk-kanak. '°

Sebagai pendidik_Taman, Kanak-Kanak dan juga sebagai orang tua

kita perlu mengetahui karakteristik anak sehingga kita bisa mendukung

perkembangan mereka secara optimal. Dalam kaitannya dengan peserta

didik pada TK, maka guru hendaknya memiliki pemahaman yang lebih

baik tentang karakteristik dan kondisi peserta didik. Guru dituntut untuk

memantau pertumbuhan fisik dan mengeksplorasi potensi yang dimiliki

anak, karena pada usia ini kecerdasan mereka sedang berkembang dengan

pesat.

15 Ibid, hlm 43
16 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Sinar Baru
Algensindo,2000), hlm 52,



74

B. Paparan Data Hasil Penelitian

Setelah data terkumpul dengan menggunakan metode observasi,
dokumentasi dan interview, peneliti dapat menganalisis hasil penelitian
dengan teknik kualitatif deskriptif, artinya peneliti akan menggambarkan,
menguraikan dan menginterpretasikan data-data yang telah terkumpul
sehingga akan memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh tentang
yang sebenarnya.

Berdasarkan hasil penélitian yang penulis lakukan di RA Masyithoh
Karanganom Pleret Kabupaten Bantul tentang peningkatan kompetensi guru
melalui KKG Gugus TK;-di peroleh data-sebagai berikut:

1. Kompetensi Guru Di'RA-Masyitheh Karanganom Pleret Kabupaten
Bantul,

Begitu besar_pengaruh guru, terbadap jiwa anak, sehingga segala
perbuatan dan tingkah laku guru lebih mewarnai kehidupan sehari-hari
anak, biasanya “anak“-Jebth ‘memurit” bila gurunya memberi nasihat
daripada orang tuanya sendiri, lebih-lebih anak di bawah usia lima tahun.
Untuk itu, seorang guru harus pandai dalam segala bidang ilmu
pengetahuan sehingpa mereka dapat menyampaikan materi atau bahan
pengajaran di dalam proses belajar mengajar setiap harinya. Di samping
mereka harus menguasai metode dan teknik pembelajaran yang tepat dan

sesuai dengan kebutuhan anak.
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Dari data interview yang penulis peroleh, guru RA Masyithoh
Karanganom Pleret Kabupaten Bantul dapat dikatakan profesional dan
berkompeten di bidangnya, hal ini dapat dilihat dari tingkat
pendidikannya berkualifikasi pada pendidikan S-1, sehingga guru RA
Masyithoh Karanganom Pleret Kabupaten Bantul memiliki wewenang
penuh dalam berjalannya proses belajar mengajar. Lembaga juga
memberikan kesempatan jika para guru ingin melanjutkan studinya pada
jenjang yang lebihl tinggi untuk meningkatkan kualitasnya dalam dunia
pendidikan. Ibu Muslikhah Suriah,S.Rd.]. selaku Ketua KKG Gugus TK
Pleret Kabupaten Bantul mengatakadn bahwa:

Kompetensi yang merupakan kemampuan atau keahlian guru tentu
saja menjadi . bagidn’ yang/sangat penting dalam proses belajar
mengajar. Apalagi’jabatan ‘guru dipandang sebagai profesi atau
pekerjaan, maka ibarat kita bekerja, dan supaya pekerjaan itu dapat
dilakukan dengan-baik dand bertanggungjawab, seorang guru harus
mempunyai ¥ ilmu-=keguritan' " sesuai “préfesinya sebagai guru.
Mengingat dalam mengelola, pembelajaran, guru memiliki peranan
yang sangat.pénting, /maka ‘guru harus memahami karakteristik
peserta didik, membantu menumbuhkembangkan potensinya, dapat
membuat perénCanaan, pembelajaran/atau satuan kegiatan harian,
pelaksanaan penibelajarani, dan dapat mengevaluasi hasil belajar
peserta didik nya. Guru Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul
Athfal Suren Pungkuran Pleret Kabupaten Bantul dalam mengajar
sudah sesual dengan bidangnya masing-masing. Sehingga guru
dapat mengelola proses belajar mengajar dengan baik yang
tentunya dengan mengembangkan kemampuan sesuai dengan
keahliannya, menggunakan metode pengajaran yang cocok serta
menciptakan lingkungan belajar yang baik. 7

Hal ini serupa dengan yang di ungkapkan Kun Widayatiningtyas,S
Ag, salah satu guru yang mengajar di RA Masyithoh Karanganom Pleret

Kabupaten Bantul yang mengatakan bahwa:

17 Wawancara dengan Ibu Muslikhah Suriah,S Pd.I ketua KKG Pleret Kabupaten Bantul, pada
Senin, 17 Nopember 2014, pukul 09.00 WIB di Kantornya.
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Dalam melaksanakan proses belajar mengajar, para guru di RA
Masyithoh Karanganom Pleret Kabupaten Bantul mempersiapkan
terlebih dahulu rencana pengajaran atau satuan kegiatan harian,
menyusun persiapan pembelajaran, menggunakan media
pembelajaran serta dalam memberikan materi pelajaran sudah
sesuai dengan tujuan yang ada dalam kurikulum. Hal ini
dimaksudkan sebagai acuan guru untuk melaksanakan
pembelajaran agar lebih terarah, efektif dan efisien. Pembelajaran
yang mengarah pada pembelajaran aktif yang mengacu pada
keselarasan antara tujuan, materi dan alat penilai. '®

Dari hasil interview menunjukkan bahwa dalam hal kompetensi,
guru RA Masyithoh—Karanganem Pleret Kabupaten Bantul dalam
mengajar sudah sesuai dengan “keahlian/bidangnya masing-masing.
Sehingga guru dapat mengelolafproses belajar mengajar dengan baik dan
terus berupaya mengembangkan keinampuan sesuai dengan keahliannya,
menggunakan metede, pengajaran  yang cocok serta menciptakan
lingkungan belajar yang baik dan menyenangkan.

Media“ pembelajaran™\yang | digupakan, Jdi RA Masyithoh
Karanganom Pléret-=Kabupaten Bantul, yaitt dengan memanfaatkan
media-megia, yangsudah tersedia~di“lingkungan sekolah, seperti buku-
buku pendidikan yang telah tersedia, alat-alat untuk meningkatkan
kemampuan bahasa peserta didik , serta permainan anak yang bersifat
edukatif sesuai dengan kebutuhan anak-anak. Disamping itu, para guru
telah menggunakan APE (Alat Peraga Edukatif) dalam proses belajar
mengajar. Ibu Sugiyatmi, S.Pd.l. selaku guru di Taman Kanak-Kanak
Aisyiyah Bustanul Athfal Suren Pungkuran Pleret Kabupaten Bantul juga

mengatakan bahwa:

I8 Wawancara dengan Ibu Sugiyatmi,$.Pd.I Guru di RA Masyithoh Karanganom Pleret
Kabupaten Bantul, pada Senin, 18 Nopember 2014, pukul 09.00 WIB di Ruang Guru.
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Media yang digunakan di RA Masyithoh Karanganom Pleret
Kabupaten Bantul sangat banyak dan bervariasi, penggunaannya
disesuai dengan tema yang diajarkan guru pada hari itu, jenis media
terkait dengan permainanpermainan edukatif yang dibutuhkan dan
disesuaikan anak-anak usia TK/RA seperti menyusun balok, crayon
untuk mewarnai, kertas, tinta dan sebagainya, selain itu kami
menggunakan APE (Alat Peraga Edukatif). Karena anak usia
TK/RA masih dalam taraf bermain, maka penerapan metode
pembelajaran juga dengan bermain. Oleh karena itu, permainan-
permainan yang dilakukan juga diarahkan untuk menunjang
kemampuan (kompetensi) 1) kognitif meliputi: penguasaan huruf
(abjad dan hijaiyah) dan angka, 2) motorik kasar (melompat dan
sebagainya) dan motorik halus (mewarnai, dan sebagainya), 3)
agama/akhlak prilaky;-dan4)-seni. *°

Ina Fatayati, S{Pd.Igjuga menambahkan:

Pada dasarnya., kamiimenyadari betul bahwa setiap anak memiliki

kemampuan yang berbeda, oleh karena itu kami menyebut anak

sebagi pribadis yang junik. Sehingga perlakuan guru terhadap

masing-masing.—afak . tidak— boleh disamakan, guru harus

memperlakukan, anak-sesuai’/bakat dan kemampuan mereka

masing-masing, °

Pemanfaatan smedia atat 2lat peragd dalammyproses belajar serta
metode yang digurdakan mengacu pada kemampuan peserta dididk yang
harus dikembangkan padajusia;pra sekolah,,yaitu kemampuan kognitif,
motorik kasar dan halus, agama/ akhlak prilaku, dan seni. Dalam
hubungannya dengan peserta didik guru RA Masyithoh Karanganom
Pleret Kabupaten Bantul selalu menerapkan kedisiplinan pada peserta
didik .

Kedisiplinan sangat perlu diterapkan pada peserta didik supaya

dalam proses belajar mengajar berjalan dengan tertib, peserta didik dapat

1® wawancara dengan Tbu Ina Fatayati, S.Pd.L. Guru di RA Masyithoh Karanganom Pleret
Kabupaten Bantul, pada Senin, 19 Nopember 2014, pukul 09.00 WIB di Ruang Guru.

? wawancara dengan Ibu Rr Sri Asrumiyati, S Ag, Guru di RA Masyithoh Karanganom Pleret
Kabupaten Bantul, pada Senin, 18 Nopember 2014, pukul 09.00 WIB di Ruang Guru.
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menerima pelajaran dengan baik dan guru bisa menyampaikan materi
pelajaran dengan lancar, Disamping kedisiplinan, guru juga mengamati
perkembangan peserta didik selama kegiatan belajar mengajar dengan
cara memberikan bimbingan pada peserta didik yang mempunyai
karakter yang berbeda dalam menyerap materi pelajaran yang
disampaikan guru. Selain memberikan bimbingan, guru juga memberikan
tugas pada peserta didik dan memberikan penilaian/evaluasi dari setiap
materi yang disampaikan.

Guru RA Masyithoh Karanganom,Wonokromo Pleret Kabupaten
Bantul sepantiasa| “memngkatkan''kompetensinya dengan berupaya
memberikan materi pelajaran yang Sesuai dengan tujuan yang ada dalam
kurikulum, memahami~karakteristik' peserta didik, membimbing dan
menganiatin, petkepibafigah Jpéserta ~didik, @emberikan penilaian
(evaluasi) menggunakan metode pengajaran yang cocok.

Penilaian digunakan dengan maksud untuk mengetahui sifat-sifat
pencapaian tujuan, baik dari pihak peserta didik maupun dari pihak guru.
Terkait dengan penggunaan metode pembelajaran, Dani Wulandari,
S.Pd.I mengatakan:

Di RA Masyithoh Karanganom Pleret Kabupaten Bantul, kami

mulai menerapkan metode Beyond Center and Circle Time (BCCT)

yang menckankan pada pembentukan lingkaran. Anak-anak
diajarkan melingkar sebelum memulai kegiatan. Kemudian ada
istilah pijakan, pada saat pijakan inilah guru menerangkan atau
menceritakan tema materi yang akan disampaikan hari ini.

Misalnya pijakan sebelum bermain, disini guru menjelaskan aturan

main sebuah permainan begitu pula alat-alat yang dapat digunakan

dalam permainan tersebut. Setelah kegiatan bermain sambil belajar,
anak-anak melingkar kembali. Pada saat ini guru memberikan
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stimulus, misalnya dengan memberikan pertanyaan pada anak-anak
tentang apa saja yang telah mereka lakukan hari ini, atau
menanyakan nama alat-alat permainan yang telah mereka gunakan,
lalu guru mengarahkan apa manfaat dari kegiatan yang telah
mereka lakukan tadi. Sedangkan mengenai penilaian, disini
dilakukan dengan melihat dan memantau perkembangan sikap dan
prilaku anak setiap hari. Misalnya kemarin anak hanya mewarnai
separuh gambar dan sekarang mewarnai seluruh bagian gambar,
maka disini dapat diketahui motorik halus anak megalami
perkembangan. Begitu pula jika kemarin belum bisa menulis angka
5 dan sekarang ia bisa menulis angka 5, maka anak telah
berkembang kognitifnya. 2

Selain metode Beyond-Center_and Circle Time (BCCT), guru RA
Masyithoh Karanganom Pleret Kabupaten Bantul juga menggunakan
media pembelajaran” yang bervariasi begitu pula APE (Alat Peraga
Edukatif), menciptakan lingkungan | belajar yang baik, menerapkan
kedisiplinan pada -peserta-.didik,_ serta ikut membantu pelaksanaan
administrasi sekolah. Dengan demikian, guru tersebut dapat menjalankan
tugas\seeara‘efektif dan efisien, qiereka tidakthanya memerankan fungsi
sebagai subjek yang, mentransfer\pengetahuan kepada peserta didik,
melainkary juga melakukanstugas-tagas sebagai fasilitator, motivator dan
administrator dalam proses belajar mengajar.

Tugas yang diberikan guru pada peserta didik disesuaikan dengan
kemampuan anak, misalnya dengan portofolio. Anak diberikan tugas
melipat, menggunting, mewarnai, menempel bentuk, kolase,
mencap/menstempel dengan menggunakan bahan-bahan alam yang
mudah didapatkan dan aman bagi anak, tugas yang diberikan tentu saja

berkaitan dengan tema yang telah diberikan pada anak pada hari itu.

2! Wawancara dengan Ibu Dani Wulandari, S.Pd.I Gurz di RA Masyithoh Karanganom Pleret
Kabupaten Bantul, pada Senin, 20 Nopember 2014, pukul 09.00 WIB di Ruang Guru.
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Penilajan harian setingkat TK/RA bukan dengan mengadakan ulangan
harian, Penilaian harian dilakukan dengan cara memantau perkembangan
empat kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik yaitu, kognitif,
motorik, agama, dan seni. Upaya yang dilakukan untuk mengembangkan
keempat hal tersebut yaitu diterapkan moving class yang disebut sentra.

Dalam proses pembelajaran setiap kelompok bermain memasuki
sentra sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Sentra-sentra tersebut antara
lain, sentra persiapan; sentra seni dan kreativitas, sentra agama, sentra
balok, sentra alam,-daf"sentra, main peran musik dan oleh tubuh.
Sehingga setiap hari, masing-masing kelompok secara bergantian
memasuki sentra yang berbeda. Tabe] jadwal pembagian sentra adalah
sebagai berikut:

Tabel 45,
Jadwal-Pelajaran RA Masyithoh Karanganem Fahun 2014/2015

L] R 3 A
INDIRES 8 | £ | 8
Hol | o8 | 22| 5| 232 & | &
EE | EE | E|2Ec| § | E
A o M w -V A 7]
Senin | Bl B2 | B3 | Al | A2 |BI
Selasa | B2 B3 | Al | A2 | Bl | B2
Rabu | B3 Al | A2 | BI B2 | B3
Kamis | Al A2 | B2 | B2 | B3 | Al
Jum’at | A2 Bl | BI Bs | Al | A2
Sabtu - - - ; - | -

2 Dokumentasi RA Masyithoh Karanganom Pleret Kabupaten Bantul, pada pada hari senin, 17
Nopember 2014.
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Pengembangan potensi atau bakat yang dimiliki peserta didik ,
diantaranya telah diaktualisasikan dalam kegiatan ekstrakurikuler, seperti
menari tarian tradisional dan drum band. Dari sini dapat diketahui bahwa
para guru RA Masyithoh Karanganom Wonokromo Pleret Kabupaten
Bantu! telah memenuhi indikator-indikator kompetensi pedagogik guru.
Menurut Ibu Farihatussaidah,S Ag, salah satu pendidik di RA Masyithoh
Karanganom Wonokromo Pleret Kabupaten Bantul mengatakan bahwa:

Kami selaku|garu selalu mengupayakan kemampuan kami dalam
pengelolaan pgmbelajatan mdupun penguasaan terhadap materi di
bidang masing-masing, dan-membangun sosialisasi yang baik
dengan pelakin pendidikan ~disekolah dan dalam lingkungan
masyarakat pada umumnya. Dalam kaitannya dengan pengelolaan
pembelajaran, Zmaka upaya yang kami lakukan antara lain dengan
mengikuti seminar/pendidikan/ maupun belajar sendiri dirumah
dengan media televisi, majalal, atau buku-buku yang tersedia di
perpustakaan sekolah. =

Ibu Lri Winarti, juga;mengatakan:

Tzhun ini saya telah mengikuti sertifikasi guru, mungkin karena
keberuntungan=belum erpihak/pada saya, sehingga saya belum
lolos dalam sertifikasi tersebut. Oleh karena itu, s